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ABSTRAK 

 

Wilayah perairan Polda Riau, memiliki garis pantai yang cukup Panjang 685,24 
Km mulai dari Panipahan Kabupaten Rokan Hilir sampai dengan pulau Kijang 
Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jumlah pulau 139 Pulau Beberapa kabupaten di 
wilayah perairan Polda Riau berbatasan langsung dengan Negara tetangga Malaysia, 
yaitu wilayah perairan Selat Malaka yang rawan terhadap terjadinya tindak pidana, 
seperti tindak pidana perampokan, pencurian, perkelahian/penganiayaan diatas kapal, 
serta rawan terjadinya kecelakaan seperti tabrakan sesama kapal, kapal tenggelam, 
kebakaran diatas kapal dan orang tenggelam. Selain permasalahan diatas, kondisi saat 
ini di masyarakat wilayah perairan mengalami kesulitan dan lambat untuk melaporkan 
tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan yang terjadi di perairan sehingga petugas 
Polri lambat menerima informasi atau laporan adanya tindak pidana atau kecelakaan di 
perairan yang menimbulkan keterlambatan mendatangi TKP serta Dirpolairud sulit 
melakukan pengawasan terhadap kapal kapal yang bertugas dilapangan hal tersebut 
dikarenakan belum adanya sarana yang mudah dan cepat untuk melaporkan kejadian 
maupun untuk melakukan pengawasan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas diperlukan langkah-langkah 
strategis salah satunya dengan membuat inovasi dalam bentuk aplikasi digital dari 
smartphone yang berfungsi sebagai sarana pelayanan yang mudah dan cepat kepada 
masyarakat maritime dalam melaporkan adanya tindak pidana atau kejahatan dan 
kecelakaan di perairan melalui aplikasi QRIS (Quick Response Information System) 
Polairud Polda Riau, didalam aplikasi tersebut terdapat fitur – fitur yang bisa 
digunakan oleh masyarakat diantaranya Panic Button, digunakan dalam keadaan 
darurat apabila terjadi tindak pidana atau kejahatan serta kecelakaan diperairan, 
masyarakat tinggal menekan tombol tersebut dan seluruh handphone personil akan 
bunyi selanjutnya personil yang terdekat dengan TKP akan merespon dengan 
melakukan klarifiksi terlebih dahulu dan apabila benar terjadi tindak pidana atau 
kecelakaan langsung menuju TKP. Fitur lainnya yaitu Laporan Tindak Pidana, Laporan 
Kecelakaan, Laporan Pengaduan, Patroli dan Navigasi, informasi cuaca dan Jadwal 
keberangkatan / kedatangan Kapal. 

Manfaat dari proyek perubahan ini bagi masyarakat adalah memberikan 
kemudahan kepada masyarakat maritim dalam memberikan informasi, maupun 
melaporkan suatu kejadian tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan diwilayah 
perairan kepada Polri yang bertugas dilapangan, manfaat bagi organisasi adalah 
Memudahkan pengawasan dan pengendalian kapal-kapal polisi yang bertugas 
dilapangan oleh Dir Polairud serta bagi anggota Polri yang bertugas dilapangan lebih 
cepat mendapat informasi atau laporan terjadinya tindak pidana atau kecelakaan di 
wilayah perairan sehingga lebih cepat untuk mendatangi tempat kejadian perkara, 
manfaat bagi stakeholder maritim adalah bisa dengan mudah mendapatkan informasi 
terjadinya tindak pidana atau kecelakaan diwilayah perairan Riau, sehingga bisa cepat 
mendatangi TKP dan memberikan pertolongan bersama polisi perairan. 

Untuk menanggulangi tindak pidana atau kejahatan serta kecelakaan diperairan 
Riau perlu adanya kerjasama serta kolaborasi sesame stakeholder maritim yaitu 
Ditpolairud Polda Riau, TNI AL Dumai, KSOP Riau serta Basarnas Riau. 

Kata Kunci : Aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Polda 
Riau, Pelayanan yang mudah dan cepat kepada masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Tugas Polri sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Polri yaitu memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat serta penegakkan hukum. 

Ditpolairud Polda Riau bertugas menyelenggarakan fungsi kepolisian 

perairan dan kepolisian udara yang mencakup penegakan hukum, patroli serta 

fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kapal dan pesawat udara. Dalam 

melaksanakan tugas, Ditpolairud menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyusunan rencana kerja dan anggaran, pengelolaan dan pembinaan 

manajemen personel dan logistik, administrasi dan ketatausahaan, serta 

pengelolaan keuangan;  

2) Pelaksanaan manajemen operasional dan pelatihan, anev, pengumpulan dan 

pengolahan data serta penyajian informasi dan dokumentasi kegiatan 

ditpolairud, serta pelayanan masyarakat; 

3) Pelaksanaan penegakan hukum di wilayah perairan meliputi kegiatan 

intelijen, penyidikan, serta penanganan tahanan dan barang bukti;  

4) Pelaksanaan patroli, pengawalan, pemberian bantuan pertolongan dan 

penyelamatan di laut dan perairan, binmas perairan, serta potensi  

masyarakat dirgantara di daerah hukum polda;  

5) Penyelenggaraan fasilitas, pemeliharaan dan perbaikan sarana kapal dan 

pesawat udara di lingkungan polda serta melaksanakan pengawasan dan 

pembinaan terhadap fasilitas serta sarana kapal di lingkungan polres; dan   

6) Pelaksanaan transportasi kepolisian di perairan dan udara. 

Melihat tugas pokok dan  fungsi pada Ditpolairud Polda Riau, maka dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehari – hari diperlukan upaya 

sistematis untuk menghasilkan pelayanan yang baik kepada masyarakat wilayah 

perairan. Salah satu pelayanan yang rutin dilakukan setiap hari adalah 

penegakkan hukum diwilayah perairan  serta pemberian bantuan pertolongan, 

penyelamatan di laut dan perairan. Kegiatan tersebut ditingkat Polda dilaksanakan 
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oleh Subdit Gakum dan Subdit Patroli sementara di tingkat Polres dilaksanakan 

oleh Unit Gakkum dan Unit Patroli. 

Untuk lebih jelasnya tugas tersebut terlihat dalam  struktur organisasi 

Ditpolairud Polda Riau dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wilayah perairan Polda Riau, memiliki garis pantai yang cukup Panjang 

685,24 Km mulai dari Panipahan Kabupaten Rokan Hilir sampai dengan pulau 

Kijang Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jumlah 

pulau 139 Pulau, 95 Pulau sudah Bernama dan 

44 Pulau tanpa nama, adapun perairan atau 

laut berada dibeberapa kabupaten yaitu 

kabupaten Rokan Hilir, Kota Dumai, 

Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kepulauan 

Meranti, Kebupaten Pelalawan, Kabupaten 

Indragiri Hilir, dan beberapa sungai yaitu Sungai Siak, Sungai Kampar, Sungai 

Indragiri dan beberapa sungai diwilayah Kabupaten Indragiri Hilir. Beberapa 

kabupaten di wilayah perairan Polda Riau berbatasan langsung dengan Negara 

tetangga Malaysia, yaitu wilayah perairan Selat Malaka yang rawan terhadap 

SUBDIT PATROLI SUBDIT GAKKUM 

SIPATWAL

AIRUD 
SISIDIK 

1.1 Gambar Struktur Organisasi Ditpolairud Polda Riau 
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terjadinya tindak pidana, seperti tindak pidana perampokan, pencurian, 

perkelahian/penganiayaan diatas kapal, serta rawan terjadinya kecelakaan 

seperti tabrakan sesama kapal, kapal tenggelam, kebakaran diatas kapal dan 

orang tenggelam, sebagaimana tercantum dalam table dibawah ini: 

 

NO JENIS KEJADIAN 
TAHUN 

JUMLAH 
2020 2021 2022 

1 Kecelakaan Kapal 8 7 13 28 

2 Orang Tenggelam 18 28 12 58 

 Jumlah 26 35 25 86 
 

Sumber Data : Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau, 2022 

 

 

 

NO JENIS KEJADIAN 
TAHUN 

Jumlah 
2020 2021 2022 

1 Pencurian 4 3 1 8 

2 Peranpokan 1 2 - 3 

3 Perkelahian/ penganiayaan - - 1 1 

 Jumlah 5 5 2 12 

Sumber Data : Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Tabel Data Kecelakaan Kapal dan Orang Tenggelam di Perairan Riau  
2020 s/d Agustus 2022 

1.2 Tabel Data Tindak Pidana di Perairan Riau  
2020 s/d Agustus 2022 
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Dari tabel dan gambar tersebut diatas tergambar bahwa perairan Riau 

sangat rawan terjadinya tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan, seperti 

perampokan atau pencurian diatas kapal sudah beberapa kali terjadi diwilayah 

perairan seperti perampokan kapal MV.Vantage Rider yang memuat cangkang 

buah sawit dengan tujuan Jepang dirampok oleh 4 orang tersangka dengan 

menodongkan senjata sehingga mengalami kerugian ratusan juta rupiah. 

Korban perampokan atau pencurian diatas kapal tidak melaporkan 

kejadian tindak pidana yang dialaminya ke petugas Polisi Perairan setempat akan 

tetapi melaporkan ke IOM (International Organization Maritim) dan IOM baru 

memberitahukan ke Direktorat Polair Mabes Polri. Sehingga petugas Polisi 

Perairan setempat baru mengetahui kejadian tersebut setelah diberitahu oleh 

Polair Mabes Polri, dua sampai tiga hari setelah kejadian. 

Selain permasalahan diatas, kondisi saat ini di masyarakat wilayah 

perairan mengalami kesulitan dan lambat untuk melaporkan tindak pidana atau 

kejahatan dan kecelakaan yang terjadi di perairan sehingga petugas Polri lambat 

menerima informasi atau laporan adanya tindak pidana atau kecelakaan di 

perairan yang menimbulkan keterlambatan mendatangi TKP, hal tersebut 

dikarenakan belum adanya sarana yang mudah dan cepat untuk melaporkan yang 

1.2 Gambar Kerawanan Kejahatan dan Kecelakaan di Perairan Riau 
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langsung diterima oleh petugas Polair yang dekat dengan Tempat Kejadian 

Perkara. Selain hal tersebut belum adanya sarana untuk memudahkan 

pengawasan dan pengendalian kapal-kapal polisi yang bertugas di lapangan yang 

setiap saat dan kapan saja bisa dilakukan oleh Dir Polairud. 

Untuk memberikan kemudahan dan kecepatan kepada masyarakat dalam 

memberikan informasi atau melaporkan terjadinya tindak pidana atau kejahatan 

dan kecelakaan diwilayah perairan serta kecepatan aparat polisi perairan 

mendapat informasi adanya tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan di 

perairan sehingga cepat dalam mendatangi tempat kejadian perkara, diperlukan 

langkah-langkah strategis salah satunya dengan membuat inovasi dalam bentuk 

aplikasi digital dari smartphone yang berfungsi sebagai sarana pelayanan yang 

mudah dan cepat kepada masyarakat maritime dalam melaporkan adanya tindak 

pidana atau kejahatan dan kecelakaan di perairan melalui aplikasi QRIS (Quick 

Response Information System) Polairud Polda Riau. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Proyek Perubahan  

Tujuan umum dari proyek perubahan ini adalah terwujudnya pelayanan 

yang cepat dan mudah kepada masyarakat korban kejahatan dan kecelakaan 

di perairan sehingga petugas Polri cepat mendatangi TKP. Untuk memudahkan 

pencapaian tujuan tersebut, maka dilakukan pentahapan pencapaian dalam 

tiga tahap yakni, jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

Secara terperinci berikut diuraikan target yang akan dicapai setiap tahapannya. 

 

1) Jangka Pendek (2 Bulan) 

a. Terbentuknya tim efektif. 

b. Tersusunnya rancang bangun pelayanan laporan dan pengaduan 

berbasis aplikasi digital QRIS (Quick Response Information System) 

Polairud Polda  Riau. 

 

2) Jangka Menengah (6 Bulan) 

Terlaksananya kegiatan-kegiatan berupa: 
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a. Menyusun dan penandatanganan komitmen bersama antara Kapolda  

Riau dengan TNI AL Dumai, KSOP Kelas ! Dumai  dan Basarnas 

Pekanbaru  tentang penanggulangan kejahatan dan pertolongan 

kecelakaan di wilayah perairan Polda Riau strategi penanggulangan 

kejahatan dan pertolongan kecelakaan di wilayah perairan Polda Riau. 

b. Penerapan pelayanan laporan dan pengaduan berbasis aplikasi QRIS 

(Quick Response Information System) Polairud Polda  Riau. 

 

3) Jangka Panjang (12 Bulan) 

Untuk tujuan jangka panjang proyek perubahan ini diarahkan untuk: 

a. Penyempurnaan dan pengembangan Penerapan pelayanan laporan dan 

pengaduan berbasis aplikasi QRIS (Quick Response Information 

System) Polairud Riau. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat untuk melaorkan 

tindak pidana atau kecelakaan di perairan serta pengamanan wilayah 

perairan dalam upaya penanggulangan kejahatan. 

 

2. Manfaat Proyek Perubahan 

Kepemimpinan strategis harus mampu membangun sinergi di kalangan 

stakeholder sekaligus menggerakkan perubahan pada suatu organisasi dan 

mampu memimpin pengelolaan keragaman di lingkungan organisasinya 

secara internal serta menghasilkan kinerja yang berdampak luas (secara 

eksternal). Untuk mencapai hal tersebut maka organisasi harus terlahir menjadi 

organisasi yang adaptif (agile organization). Ada dua alasan yang mendasar 

yaitu, pertama, adanya tantangan, ancaman dan peluang yang besar dalam 

pengembangan diri dan organisasi. Kedua, semangat untuk memperbaiki 

kelemahan organisasi yang lama. Manfaat yang diperoleh dalam dari inovasi 

ini dapat dibagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. 

 

1) Internal 

a. Organisasi 

- Memperbaiki bisnis proses pelayanan kepada masyarakat maritim 

dengan inovasi yang kemudahan dan kecepatan dalam membuat 
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laporan informasi atau kejadian tindak pidana atau kecelakaan di 

perairan 

- Memudahkan pengawasan dan pengendalian kapal-kapal polisi yang 

bertugas dilapangan oleh Dir Polairud. 

 

b. Personel 

Personel Polri yang bertugas diperairan lebih cepat mendapat 

informasi atau laporan terjadinya tindak pidana atau kecelakaan di 

wilayah perairan sehingga lebih cepat untuk mendatangi tempat kejadian 

perkara. 

 

2) Eksternal 

a. Masyarakat 

- Meningkatnya kualitas pelayanan Polri perairan dengan memberikan 

kemudahan kepada masyarakat maritim dalam memberikan informasi, 

maupun melaporkan suatu kejadian tindak pidana atau kejahatan dan 

kecelakaan diwilayah perairan kepada Polri yang bertugas dilapangan. 

- Terwujudnya pelayanan publik kepada masyarakat maritime yang 

memuaskan. 

 

b. Stake Holders 

- Danlanal Dumai : Danlanal beserta anggota TNI AL bisa mudah 

mendapatkan informasi atau terjadinya tindak pidana atau kecelakaan 

diwilayah perairan Riau, sehingga bisa cepat mendatangi TKP dan 

memberikan pertolongan bersama polisi perairan. 

- Kepala KSOP / Syahbandar : Pimpinan Syahbandar beserta 

anggotanya bisa mudah mendapat informasi atau terjadinya tindak 

pidana atau kecelakaan diwilayah perairan Riau, sehingga bisa cepat 

memberikan pertolongan bersama polisi perairan. 

- Basarnas Pekanbaru : Pimpinan Basarnas beserta anggotanya bisa 

mudah mendapat informasi atau terjadinya tindak pidana atau 

kecelakaan kapal, orang tenggelam dan lain-lain diwilayah perairan 
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Riau, sehingga bisa cepat mendatangi TKP dan memberikan 

pertolongan bersama polisi perairan.  

Berdasarkan manfaat internal dan eksternal di atas, maka Ditpolairud 

Polda Riau akan menjelma menjadi organisasi adaptif dengan tiga ciri pada 

individu dan unit kerja dalam organisasinya yaitu, pertama, mampu 

bekerjasama dengan mudah dan efektif. Kedua, mampu dan mudah 

bekerjasama dengan pihak eksternal organisasinya, dan ketiga, adanya 

kemampuan setiap individu untuk berinovasi, berkreasi serta berani 

menunjukkan inisiatif disertai rasa percaya diri yang tinggi. Hal terpenting 

adalah Ditpolairud olda Riau bertransformasi menjadi organisasi pembelajar 

yang siap untuk memberdayakan seluruh sumber daya, bergerak bersama 

mencapai tujuan dan visi organisasi maupun tujuan pengembangan diri. 

C. Inovasi dan Out put Proyek Perubahan 

Salah satu bentuk pelayanan kepada masyarakat di perairan adalah berupa 

Aplikasi digital QRIS (Quick Response Information System). Alasan 

mendasarnya adalah saat ini masyarakat mengalami kesulitan untuk melaporkan 

adanya tindak pidana atau kejahatan serta adanya kecelakaan di perairan. 

Pelayanan yang  mudah, dan cepat terhadap masyarakat perairan perlu segera 

diwujudkan. Untuk itu, dibutuhkan suatu terobosan dan inovasi pelayanan untuk 

dapat mendukung kelancaran tugas-tugas kepolisian secara umum. 

Inovasi yang dilakukan juga perlu merespon perkembangan jaman terkini. 

Adanya revolusi 4.0, membawa dampak yang besar dalam kehidupan 

berorganisasi. Hal ini perlu dimanfaatkan dengan menjawab tantangan tersebut 

melalui penyediaan layanan yang cepat, dan mudah dan aman. Kecepatan dan 

kemudahan serta keamanan merupakan novelty yang sangat penting dalam 

sebuah inovasi. Ditpolairud Polda Riau sangat berkepentingan mengambil 

bagiannya dengan menciptakan pelayanan berkualitas dan modern 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Pada awalnnya membuat laporan  dilakukan secara manual dengan cara 

datang langsung ke kantor Polisi.  perlu segera bertransformasi ke model 

elektronik, menjadi layanan digital dalam bentuk aplikasi secara online  yaitu ke 
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dalam aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau. 

Inovasi inilah yang menjadi solusi pemecahan masalah sehingga dapat 

memudahkan masyarakat dalam melaporakan adanya tindak pidana atau 

kejahatan serta adanya kecelakaan diperairan. 

Kondisi yang diharapkan dengan adanya aplikasi QRIS (Quick Response 

Information System) Polairud Riau adalah: 

1) Masyarakat mudah untuk melaporkan kejadian tindak pidana atau kecelakaan 

di perairan ke Polisi Perairan yang terdekat dengan tempat kejadian perkara. 

2) Petugas Polri cepat menerima informasi atau laporan adanya tindak pidana 

atau kecelakaan di perairan sehingga menimbulkan kecepatan mendatangi 

TKP. 

3) Tersedianya aplikasi yang mudah dan cepat untuk membuat laporan kejadian 

tindak pidana atau kecelakaan di perairan. 

4) Tersedianya sarana untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 

kapal-kapal polisi yang bertugas dilapangan melalui aplikasi digital. 

Output kunci yang hendak dicapai dalam waktu yang telah ditentukan 

terhadap pembangunan aplikasi QRIS (Quick Response Information System) 

Polairud Riau guna mempercepat dan mempermudah pelayanan kepada 

masyarakat di wilayah perairan sebagai berikut: 

 

 

No Kegiatan Kunci Output 

1 
Terbentuknya tim efektif dalam 
mendukung pelaksanaan 
proyek perubahan 

Surat Perintah Ditpolairud 
Polda Riau 

2 
Membuat rancang bangun atau 
Design aplikasi 

Aplikasi QRIS Polairud Riau 

3 

Penandatanganan komitmen 
bersama tentang strategi 
penanggulangan kejahatan dan 
pertolongan kecelakaan di wilayah 
perairan Riau antara Kapolda Riau 
dengan Dan Lanal Dumai, Kepala 
Basarnas Pekanbaru dan Kepala 
KSOP Kelas I Dumai  

Piagam Komitmen Bersama 
tentang strategi penanggulangan 
kejahatan dan pertolongan 
kecelakaan di wilayah perairan 
Riau antara Kapolda Riau dengan 
Dan Lanal Dumai, Kepala 
Basarnas Pekanbaru dan Kepala 
KSOP Kelas I Dumai 

1.3 Tabel Output Kunci 
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Jika semua output kunci berhasil diwujudkan maka akan diperoleh beberapa 

outcome diantaranya: 

1) Terwujudnya pelayanan laporan dan pengaduan secara mudah dan cepat 

melalui aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud 

Riau. 

2) Terwujudnya Program Prioritas Kapolri (Presisi) 

D. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam melaksanakan pembangunan aplikasi QRIS 

(Quick Response Information System) Polairud Riau menggunakan sistem 

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian yaitu: 

1. Dalam bidang perencanaan meliputi: 

a. Melakukan  komunikasi, konsultasi dan koordinasi dengan stakeholders 

dalam rangka penyusunan tim efektif; 

b. Menyampaikan dan mendiskusikan rencana implementasi proyek 

perubahan (IPP) dengan mentor; 

c. Mengumpulkan calon Tim Efektif untuk menyampaikan rancangan proyek 

perubahan (proper); 

d. Mengumpulkan data pendukung proper; dan  

e. Koordinasi dengan developer aplikasi QRIS. 

 

2. Dalam bidang pengorganisasian meliputi: 

a. Pembentukan Tim Efektif; 

b. Pendistribusian Sprin Tim Efektif dan penjelasan tugas masing- masing Tim 

Efektif. 

 

3. Dalam bidang pelaksanaan meliputi: 

a. Pembuatan desain aplikasi; 

b. Uji coba aplikasi; 

c. Menyusun pedoman teknis petunjuk operasional aplikasi; 

d. Launching aplikasi QRIS oleh Bapak Kapolda Riau dengan dihadiri 

Forkopimda Provinsi Riau dan PJU Polda Riau serta seluruh personil 

Ditpolairud Polda Riau dan para Kasat Polairud jajaran Polda Riau; 
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e. Penandatanganan komitmen bersama tentang strategi penanggulangan 

kejahatan dan pertolongan kecelakaan di wilayah perairan Riau antara 

Kapolda Riau dengan Dan Lanal Dumai, Kepala Basarnas Pekanbaru dan 

Kepala KSOP Kelas I Dumai. 

f. Sosialisasi aplikasi QRIS kepada para Kasat Polairud dan personil 

DItpolairud Polda Riau. 

g. Sosialisasi aplikasi QRIS kepada masyarakat maritim seperti nahkoda 

kapal, nelayan, dan masyarakat pesisir pantai dan sungai. 

 

4. Dalam bidang pengendalian meliputi: 

a. Penyampaian evaluasi; dan 

b. Penyusunan laporan akhir pelaksanaan proyek perubahan. 

E. Tahapan Strategi Rencana Proyek Perubahan 

1. Kegiatan 

Untuk mendukung suksesnya suatu proyek perubahan maka diperlukan 

suatu tools yang disebut roadmap atau milestone. Tools ini dibutuhkan sebagai 

rincian  dari tahapan proyek yang akan dilakukan dengan susunan yang 

sistematis mengenai pelaksanaan suatu program kegiatan dalam kurun waktu 

tertentu agar rencana perubahan  ini selesai dan berhasil tepat waktu. 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.3 Gambar Milestone Rencana Proyek Perubahan 
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Adapun kegiatan selama dua bulan untuk merealisasikan rencana     

proyek perubahan yang akan dilakukan yakni: 

a. Minggu I 

 
1) Memasuki periode off campus kedua, merupakan tahap untuk 

mengimplementasikan rencana perubahan. Diawali dengan menghadap 

mentor, dilakukan dalam rangka melaporkan kegiatan selama on 

campus serta menyampaikan rencana implementasi proyek perubahan 

yang akan dilakukan selama 60 hari kedepan. 

2) Pembentukan tim efektif melalui surat perintah (sprin) sebagai dasar 

untuk melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan guna mendukung 

pelaksanaan implementasi proyek perubahan serta pembagian tugas 

secara proporsional. 

3) Melakukan konsultasi dengan developer aplikasi menyampaikan 

rencana proyek perubahan membuat aplikasi QRIS. 

 

b. Minggu II 

1) Berkoordinasi dengan stakeholder internal dan ekternal  guna 

mendapatkan saran dan masukan yang dibutuhkan untuk penyusunan 

aplikasi QRIS. 

 

c. Minggu III 

1) Menyusun rancangan aplikasi QRIS dengan tim IT atau developer 

aplikasi. 

 

d. Minggu IV 

1) Melanjutkan pengembangan rancang bangun aplikasi QRIS dengan tim 

IT atau developer aplikasi. 

 

e. Minggu V 

1) Mengarahkan Tim Efektif untuk menyusun pedoman teknis petunjuk 

operasional Aplikasi QRIS. 
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f. Minggu VI dan VII 

1) Melakukan uji coba internal dan ekternal aplikasi QRIS untuk 

mempraktekan tahapan-tahapan yang perlu dilakukan oleh pengguna 

internal dan ekternal serta evaluasi untuk mengetahui hal yang perlu di 

sempurnakan. 

2) Launching aplikasi QRIS Polairud Riau 

3) Sosialisasi kepada para Kasat Polairud dan perwakilan masing-masing 

polres serta personil Ditpolairud Polda Riau 

4) Sosialisasi kepada masyarakat maritim seperti nahkoda kapal, nelayan, 

dan masyarakat pesisir pantai dan sungai. 

 

g. Minggu VIII 

1) Melaksanakan evaluasi pencapaian proyek perubahan  

2) Menyusun laporan hasil implementasi proyek perubahan Aplikasi QRIS 

3) Penyiapan bahan seminar proyek perubahan Aplikasi QRIS 

 

No 
urut  

 
Jenis Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

(September-November 2022) 
Minggu ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 
1 
 

 
Menghadap mentor untuk 
melaporkan rencana 
implementasi proyek perubahan 
Aplikasi QRIS selama dua bulan 
kedepan, meminta saran dan 
masukan serta fitur-fitur yang 
ada di Aplikasi QRIS. 

 

  

     

 
2 
 

 
Pembentukan Tim Efektif dan 
Penyusunan surat Perintah 
(Sprin) Tim Efektif. 

 

 

 
  

     

 
3 

 

 
Melakukan koordinasi dan 
konsultasi dengan konsultan IT 
membahas penyusunan dan 
rancang bangun aplikasi QRIS. 
 

 

 

 

   

     

 
4 

 
Berkoordinasi dengan 
stakeholder internal dan 
ekternal  guna mendapatkan 
saran dan masukan yang 
dibutuhkan untuk penyusunan 
aplikasi QRIS. 
 

 

  

     

Berikut timeline implementasi proyek perubahan aplikasi QRIS 
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5 

 
Menyusun rancangan aplikasi 
QRIS dengan tim IT atau 
developer aplikasi. 
 

 

  

     

 
6 

 
Melanjutkan pengembangan 
rancang bangun aplikasi QRIS 
dengan tim IT atau developer 
aplikasi. 
 

 

  

     

 
7 

 
Mengarahkan Tim Efektif untuk 
menyusun pedoman teknis 
petunjuk operasional Aplikasi 
QRIS. 

 

  

     

 
8 

 
Melakukan uji coba internal dan 
ekternal aplikasi QRIS untuk 
mempraktekan tahapan-
tahapan yang perlu dilakukan 
oleh pengguna internal dan 
ekternal serta evaluasi untuk 
mengetahui hal yang perlu di 
sempurnakan. 
 

 

  

     

 
9 

 
Launching aplikasi QRIS 
Polairud Riau 
 

 

  
     

 
10 

 
Sosialisasi kepada para Kasat 
Polairud dan perwakilan 
masing-masing polres serta 
personil Ditpolairud Polda Riau 
 

 

  

     

 
11 

 
Sosialisasi kepada masyarakat 
maritim seperti nahkoda kapal, 
nelayan, dan masyarakat 
pesisir pantai dan sungai. 
 

 

  

     

 
12 

 
Melaksanakan evaluasi 
pencapaian proyek perubahan  
 

 

  
     

 
13 

 
Menyusun laporan hasil 
implementasi proyek perubahan 
Aplikasi QRIS 
 

 

  

     

 
14 

Penyiapan bahan seminar 
proyek perubahan Aplikasi 
QRIS 
 

 

  

     

1.4 Tabel Waktu Pelaksanaan Proyek Perubahan 
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2. Stakeholder Proyek perubahan 

Untuk melangkah lebih jauh, maka perlu mengetahui stakeholder mana 

yang akan mendukung, netral dan menolak serta untuk mengetahui 

stakeholder mana saja yang penting dan memiliki pengaruh besar terhadap 

proyek perubahan ini. 

1. Stakeholder Internal 

 
Stakeholder internal yang dapat diidentifikasi dilingkungan Polda Riau 

adalah: 

1) Kapolda Riau 

2) Dirpolairud Polda Riau 

3) Kabagbinopsnal Ditpolairud :Polda Riau. 

4) Kasubdit Patroli Ditpolairud Polda Riau. 

5) Kasubagrenmin Ditpolairud Polda Riau. 

 

2. Stakeholder Eksternal 
 

Stake holder eksternal yang dapat diidentifikasi di luar Polda Riau 

adalah: 

1) Kepala KSOP Kelas 1 Dumai 

2) Danlanal Dumai. 

3) Kepala Basarnas Peknabaru 

4) HSNI ( Himpunan Nelayan seluruh Indonesia ) Kab Rohil. 

Untuk melihat intesitas setiap stakeholder dapat dilihat dari 

tingkat kekuatan pengaruh dan kekuatan ketertarikannya, lebih 

jelasanya digambarkan dalam kuadran dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 1.5 Tabel Pemetaan Stakeholder 
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Dalam tahap implementasi, selaku project leader sangat 

berkepentingan untuk dapat memobilisasi seluruh stakeholder 

bergerak pada kuadran promoter atau berperan sebagai key 

player. 

 

3. Peta Jejaring Stakeholder (Net Map) 

 

Dalam merencanakan suatu proyek perubahan, perlu dibuat 

suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan memetakan 

stakeholders yang terkait dengan perubahan tersebut. Peta jejaring 

dalam proyek perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Penjelasan: 

a. Project Leader melaporkan kepada Kapolda Riau melaui  

Dirpolairud Polda Riau tentang penyiapan aplikasi QRIS. 

b. Project Leader melaporkan kepada Mentor rencana kegiatan 

jangka pendek, pelaksanaan dan hasil implementasi, 

berkonsultasi tentang penulisan laporan IPP, Mentor 

memerintahkan untuk melakukan evaluasi berkala. 

1.4 Gambar Stakeholder Net Map 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

17 
 

c. Project Leader berkonsultasi dengan Coach tentang rencana, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi proyek perubahan dan 

penulisan laporan IPP. 

d. Project Leader melakukan koordinasi dengan Stakeholder 

internal, meminta saran serta masukan implementasi QRIS. 

e. Project Leader dengan stakeholder eksternal melakukan: 

1) Koordinasi dan sosialisasi dengan Kepala KSOP Kelas 1 

Dumai, Danlanal Dumai, serta Kepala Basarnas Pekanbaru 

tentang manfaat dan kegunaan aplikasi Qris dalam rangka 

upaya penanggulangan kejahtan dan pertolongan kecelakaan 

diwilayah Perairan  

2) Kordinasi dan ssosialisasi dengan Riau.Ketua HSNI 

(Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia Kab Rohil )  tentang 

manfaat dan kegunaan  serta himbauan agar mendoanload 

aplikasi Qris serta bisa mensosialisasikan dengan seluruh 

anggota HSNI di Kab Rohil. 

 
f. Project leader berkoordinasi dengan tim Efektif tentang 

pelaksanaan proyek perubahan serta meminta laporan kemajuan      

berkala kegiatan proyek perubahan dari setiap tim. 
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BAB II 

LAPORAN IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Capaian Hasil Implementasi Proyek Perubahan 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil capaian rencana strategis    yang 

jabarkan dari milestone proyek perubahan QRIS. Adapun     hasil capaian : 

No 
urut 
& tgl 

 
Jenis Kegiatan 

Output & 
Evidence 

Waktu/ Bulan (2022) 
Agust Sept Okt Nov 

PERIODE TAKING OWNERSHIP (22 Agustus s.d. 31 Agustus 2022)  

 
1 

 
Melakukan Taking Ownership 
dengan Dirpoairud Polda Riau 
meminta dukungan dan 
kesediaan menjadi Mentor. 

 
Catatan arahan 
& foto terlampir. 

 

✓ 

 
- 

 
- 

 
- 

(26.08)     

 
 

    

 
2 

 
Mengajukan form persetujuan 
dan dukungan Mentor. 

 
Surat 
persetujuan, 
Foto terlmpir. 

 

✓ 

 

- 

 

- 

 

- 
(26.08)  

  

 
3 

 
Bertemu dengan Kepala 
Basarnas untuk 
mengkomunikasikan gagasan 
proyek perubahan, meminta 
saran dan masukan termasuk 
rencana bekerja sama dalam 
penggunaan aplikasi tersebut 

 
  Foto terlampir 

 

✓ 

 

- 

 

- 

 

- 
(30.08)  

  

  

  

  

  

 
4 

(31.08) 

 
Bertemu dengan Mentor untuk 
menanyakan tahapan dan fitur 
fitur apa saja yang akan di 
cantumkan dalam aplikasi 
 

 
Catatan arahan 
dan foto terlampir 

 

✓ 

 

- 

 

- 

 

- 

 
5 

(31.08) 

 
Berkomunikasi melalui 
telephone dengan konsultan 
IT a.n. Steven, meminta saran 
dan kemungkinan bekerjasama 
dalam pembuatan aplikasi 
QRIS. 

 
Catatan arahan 
dan foto terlampir 

 

✓ 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

PERIODE IPP - MINGGU I (11 September s.d.17 September 2022) 

 
1 

(12.09) 

 

Menghadap mentor untuk 
melaporkan rencana 
implementasi proyek perubahan 
Aplikasi QRIS selama dua bulan 
kedepan, meminta saran dan 
masukan serta fitur-fitur yang 
ada di Aplikasi QRIS. 

 

Catatan arahan 
mentor serta 
masukan jenis 
fitur yang ada 
dalam Aplikasi 
dan Aplikasi 
QRIS dan foto 
kegiatan 
terlampir 
 

 

Tercapai  
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2 

(12.09) 

 
Pembentukan Tim Efektif dan 
Penyusunan surat Perintah 
(Sprin) Tim Efektif. 

 
Tersusunnya 
sprin Tim Efektif 
dokumentasi 
terlampir 

 

 

- 
Tercapai - 

 

- 

 
3 

(13.09) 

 
Melakukan koordinasi dan 
konsultasi dengan konsultan IT 
membahas penyusunan dan 
rancang bangun aplikasi QRIS. 
 

 
Catatan notulen 
dan foto 
terlampir 

 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke III 

- 

 

- 

 

 
4 

(14.09) 

 
Melaksanakan rapat dengan 
Tim Efektif bersama Tim EO 
dan Tim Video tentang 
pelaksanaan Launching. 

 
Absensi dan foto 
terlampir 

 

 
 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke V 

- 

 

- 

 
5 

(16.09) 

 
Penyusunan petunjuk 
operasional Aplikasi QRIS. 

 
Foto Kegiatan 
terlampir 

 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke V 

- 

 

- 

 
6 

(17.09) 
 

 
Melaksanakan rapat 
pengecekan terakhir kesiapan 
launching Aplikasi QRIS 
bersama Dirpolairud, PJU 
Ditpolairud serta panitia 
launching dan dihadiri delapan 
Satker Polda Riau yang akan 
ikut launching bersama EO. 

 
Absensi dan 
Foto terlampir 

 

 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke VII 

- 

 

 

- 

MINGGU II (18 September s.d. 24 September 2022) 

 
1 

(19.09) 

 
Melakukan uji coba internal dan 
ekternal aplikasi QRIS untuk 
mempraktekan tahapan-tahapan 
yang perlu dilakukan oleh 
pengguna internal dan ekternal 
serta evaluasi untuk mengetahui 
hal yang perlu di sempurnakan 

 

 
Catatan hasil 
evaluasi dan 
Foto kegiatan 
terlampir 

 

Tercapai 
kegiatan ditarik 
maju/ dipercepat 
dari rencana 
minggu ke VII 

 

 

 
2 

(20.09) 

 
Launching Aplikasi QRIS oleh 
bapak Kapolda Riau dengan 
dihadiri Forkopimda Provinsi 
Riau serta Kepala Basarnas 
Pekanbaru, Kepala KSOP Kelas 
I Dumai, Kepala Imigrasi 
Pekanbaru, Kepala Bea dan 
Cukai, Kepala BPBD serta PJU 
Polda Riau, perwakilan delapan 
Satker Polda Riau yang ikut 
launching, para Kasat Polair 
dan seluruh Personil Ditpolairud 
Polda Riau. 

 
Absensi dan 
Foto kegiatan 
terlampir 

 

 

 

 

 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke VII 

- 

 

 

 

- 

 
3 

(20.09) 

 
Penandatanganan Komitmen 
bersama antara Kapolda Riau 
dengan Kepala Basarnas 
Pekanbaru, Danlanal Dumai 

 
Foto kegiatan 
dan Piagam 
Komitmen 
Bersama 

 

 

- 

Tercapai 

program 

kegiatan jangka 

menengah yang 

 

- 

 

- 
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dan Kepala KSOP Kelas I 
Dumai tentang penanggulangan 
kejahatan dan pertolongan 
kecelakaan diwilayah perairan 
melalui Aplikasi QRIS. 

terlampir ditarik maju/ 

dipercepat ke 

jangka pendek 

 
4 

(20.09) 

 
Sosialisasi Aplikasi QRIS 
kepada  para Kasat Polair dan 
seluruh Personil Ditpolairud 
Polda Riau yang dihadiri oleh 
104 personil 

 
Absensi dan 
Foto kegiatan 
terlampir 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke VII 

- 

 

- 

5 
(22.09) 

Melakukan koordinasi dengan 
KSOP Kelas I Dumai sekaligus 
menyampaikan pemanfaatan 
dan penggunaan Aplikasi QRIS 
oleh personil KSOP bidang 
keselamatan dilaut. 

Foto kegiatan 
terlampir 

- Tercapai 

- 

 

- 

 
6 

(23.09) 

 
Melakukan koordinasi dengan 
BASARNAS Pekanbaru  
menyampaikan pemanfaatan 
dan penggunaan Aplikasi QRIS 
oleh personil BASARNAS. 

 
Foto kegiatan 
Terlampir 

 

 

- Tercapai - 

 

- 

7 
(23.09) 

Melakukan koordinasi dengan 
Dan Lanal Dumai  
menyampaikan pemanfaatan 
dan penggunaan Aplikasi QRIS 
oleh personil Lanal Dumai 

Foto kegiatan 
Terlampir 

 

Tercapai  

 

MINGGU III (25 September  s/d SETERUSNYA) 

 
1 

(25.09 
s/d 

seterusn
ya ) 

 
Sosialisasi  Aplikasi QRIS 
kepada masyarakat Maritim 
seperti Nahkoda kapal dan 
Nelayan serta masyarakat 
pesisir pantai yang 
dilaksanakan oleh seluruh 
Personil Ditpolairud dan 
Satpolairud Jajaran Polda Riau. 

 
Foto kegiatan 
Terlampir 

 

 

 

- 

Tercapai 

kegiatan ditarik 

maju/ dipercepat 

dari rencana 

minggu ke VII 

 

 

MINGGU VIII (30 Oktober s.d. 05 November 2022) 

 
1 

(01.11) 

 
Evaluasi dari pelaksanaan 
Aplikasi QRIS. 

 
Foto kegiatan 
Terlampir 

 

- - - 
 

Tercapai  

 
2 

(02 s/d 
05 Nov 
2022) 

 
Penyusunan laporan 
implementasi proyek perubahan 
Aplikasi QRIS. 

 
Tersusunnya 
laporan yang siap 
disetujui oleh 
mentor dan coach 
dokumentasi 
terlampir 

 

 

 

- 
- - 

 

Tercapai  

 
3 

(02 s/d 
05 Nov 
2022) 

 
Penyiapan bahan seminar 
proyek perubahan Aplikasi 
QRIS 

 
Tersusunnya 
laporan yang 
siap disetujui 
oleh mentor dan 
coach 
dokumentasi 
terlampir 

 

 

 

- - - 

 

Tercapai  

2.1 Tabel capaian rencana strategis 
 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

21 
 

Faktor kunci keberhasilan pencapaian proyek perubahan Aplikasi 

QRIS salah satunya ditandai dengan terpenuhinya output atau produk 

yang telah direncanakan pada tahap jangka pendek. Produk yang telah 

dihasilkan antara lain : 

1) Aplikasi QRIS; 

2) Terlaksananya komitmen / dukungan bersama tentang 

penanggulangan kejahatan dan kecelakaan di perairan diwilayah 

hukum Polda Riau antara Kapolda Riau, Kepala Basarnas 

Pekanbaru, Danlanal Dumai dan Kepala KSOP Kelas I Dumai. 

 

Aplikasi QRIS merupakan inovasi Ditpolairud Polda Riau yang 

bertujuan. Untuk memudahkan dan mempercepat  masyarakat untuk 

melaporkan adanya tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan di 

Perairan Riau, serta memudahkan personil Ditpolairud yang bertugas di 

lapangan mendapat informasi secara cepat apabila adanya tindak 

pidana atau kejahatan dan kecelakaan di Perairan Riau, selain itu 

aflikasi ini akan memudahkan Dirpolairud untuk melakukan pengawasan 

keberadaan kapal – kapal yang bertugas dilapamgan termasuk 

kecepatan dalam mendatangi TKP terjadinya tindak pidana maupun 

kecelakaan di perairan. 

Inovasi ini merupakan solusi pemecahan masalah atas beberapa 

kondisi yang ada saat ini. Pelayanan Aplikasi QRIS Polairud Polda Riau 

dapat diakses melalui platform Playstore dengan alamat link : 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.polairudriau.avatar 

 

  
 

 

 

 
 

 

 

2.1 Gambar Link playstore dan Tampilan depan Aplikasi QRIS 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.polairudriau.avatar
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Untuk memudahkan penggunaan Aplikasi QRIS dapat dilihat petunjuk dibawah 
ini: 

 

1) Tampilan Login 

Setelah aplikasi diinstal kemudian 

jalankan tampilan pertama adalah login area, 

untuk user yang telah terdaftar login dengan 

user name dan password yang terdaftar. 

Anggota personil Polisi, username dan 

password didaftarkan lewat operator aplikasi. 

(caranya lihat bagian backend untuk operator). 

Untuk publik masyarakat bisa daftar 

sendiri lewat halaman pendaftaran “Daftar 

Akun Baru”. 

 

2) Halaman Pendaftaran 

Halaman ini untuk mendaftar akun baru 

untuk Publik atau Masyarakat.Isilah 

semua form isian dengan benar 

kemudian tekan tombol “DAFTAR”. 

Setelah terdaftar silahkan login dengan 

username dan password yang sudah 

didaftarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 gambar tampilan login 

2.3 gambar tampilan pendaftaran akun 
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3) Panic Button 

Fitur yang dapat digunakan pada saat dalam 

kedaan darurat apabila terjadi kejahatan 

atau tindak pidana serta kecelakaan 

diperairan. 

 

Ketika tombol ini ditekan, alarm notifikasi 

akan dikirimkan ke semua anggota Polisi 

yang aktif menggunakan Aplikasi. 

 

 Masyarakat akan dihubungi oleh personel 

Polisi yang merespon laporan Panic Button 

untuk menanyakan bantuan yang diperlukan 

dan akan ditindak lanjuti sesuai prosedur 

kepolisia 

 

4) Fitur untuk publik 

Selain PANIC BUTTON ada fitur 

lainnya yang dapat diakses 

Publik/Masyarakat : 

- Lapor Tinda Pidana 

- Lapor Kecelakaan/Bencana 

- Pengaduan 

- Perpustakaan Online 

- Info Perairan 

- Info Cuaca BMKG 

 

 

 

2.4 gambar tampilan panic button 

2.5 gambar tampilan fitur public 
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5) Lapor Tindak Pidana 

Fitur digunakan untuk melaporkan Tindak 

Pidana yang ditemukan. 

 

Isi semua form dengan benar kemudian 

kirim, jika ada foto kejadian bisa juga 

dilampirkan. Laporan akan terkirim ke 

Operator & Personil Polisi yang aktif 

Aplikasinya. 

 

Masyarakat akan dihubungi oleh personel 

Polisi yang merespon laporan untuk 

menanyakan kronoligis atau bantuan yang 

diperlukan dan akan ditindak lanjuti sesuai 

prosedur kepolisian. 

  

6) Lapor Kecelakaan / Bencana  

Fitur digunakan untuk melaporkan jika 

terjadi kecelakaan atau becana yang 

terjadi di laut. 

Isi semua form dengan benar kemudian 

kirim, jika ada foto kejadian bisa juga 

dilampirkan. Laporan akan terkirim ke 

Operator & Personil Polisi yang aktif 

Aplikasinya. 

Masyarakat akan dihubungi oleh personel 

Polisi yang merespon laporan untuk 

menanyakan kronoligi atau bantuan yang 

diperlukan dan akan ditindak lanjuti 

sesuai prosedur kepolisian. 

 

2.6 gambar tampilan lapor tindak pidana 

2.7 gambar tampilan lapor 
kecelakaan/bencana 
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7) Lapor Pengaduan 

 

Fitur digunakan untuk melaporkan pengaduan 

jika adanya ketidakpuasan dengan layanan 

Anggota Polisi. 

Isi semua form dengan benar kemudian kirim, 

jika ada foto kejadian bisa juga dilampirkan. 

Laporan akan terkirim ke Operator & PJU atau 

petugas yang dipercayakan. 

 

Masyarakat akan dihubungi laporan akan 

ditindak lanjuti sesuai prosedur kepolisian. 

 

8) Perpustakaan Online 

Fitur adalah fitur perpustakaan online yang 

akan menyediakan bacaan dan pustaka 

elektronik dalam format PDF yang bisa 

diakses oleh publik maupun anggota 

personel. 

 

 

 

9) Back End 

Halaman back-end adalah halaman untuk Personel Polisi dan Operator. 

Ada dua halaman backup yaitu : 

- Halaman Backend Android, yang diakses lewat smartphone 

- Halaman Backup Web-base, yang diakses lewat PC/laptop 

Untuk mengakses halaman backup harus menggunakan username & 

password yang didaftarkan lewat operator. 

 

 

2.8 gambar tampilan lapor pengaduan 

2.9 gambar tampilan perpustakaan online 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

26 
 

 

10) Back End Android 

Halaman ini akan menampilkan semua kontrol 

dan monitor dari Aplikasi. 

 

Jika ada laporan dari masyarakat baik itu 

- Panic Button 

- Tinda Pidana 

- Kecelakaaan 

- Pengaduan 

Maka notifikasi dan alarm akan muncul pada 

halaman ini.  

 

 

11) Merespon Laporan 

Apabila ada laporan masuk maka ada tanda 

notifikasi. 

Untuk merespon silahkan klik pada 

notifikasi untuk membuka data laporan yang 

masuk 

 

 

 

2.10 gambar tampilan fitur aplikasi 

2.11 gambar tampilan notifikasi  
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12) Data Laporan 

Klik pada laporan yang ingin direspon untuk 

melihat informasi detail dari laporan 

 

Pada bagian kanan terdapat status dari laporan 

- Wait, menuggu respon 

- Response, sudah ada yang merespon   

   dan dalam proses 

- Selesai, laporan sudah selesai 

 

13) Data Laporan Detail 

Setelah detil laporan dibuka, 

personel dapat menghubungi 

pelapor untuk tindak lanjuti laporan.  

Tombol menghubungi ada dicontrol 

dibagian bawah. 

Tombol Direction bisa digunakan 

untuk menghubungkan ke google 

map untuk panduan GPS ke lokasi. 

Setelah laporan selesai diproses 

jangan lupa untuk mengupdate 

dengan menekan tombol SELESAI. 

Jika tidak diupdate selesai maka 

alarm akan terus mengingatkan. 

 

 

 

 

 

 

2.12 gambar tampilan lapoaran panic button 

2.13 gambar tampilan data laporan 
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14) Back End Web Base 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengakses halaman ini, buka lewat PC/laptop dan jalankan web 

browser. Seperti Google Chrome atau Firefox dengan mengakses alamat :  

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.polairudriau.avatar 

 

15) Dashboar Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.14 gambar tampilan login 

2.15 gambar tampilan dasboar utama Aplikasi 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.polairudriau.avatar
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16) Menambah Info Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17) Merespon Laporan Detail 

Kategori yang ada Notifkasinya klik 

“more >>” untuk membuka data 

laporan. 

Klik pada laporan yang ingin direspon 

untuk membuka laporan lebih detil. 

Klik tombol selesai jika laporan sudah 

selesai proses 

 

 

 

 

 

 

2.17 gambar tampilan laporan detail 

2.16 gambar tampilan menambah info 

pelayanan 
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18) Menambah User untuk Personil 

 

 

Outcome yang ingin diperoleh dari inovasi ini adalah: 

1) Terwujudnya pelayanan laporan Tindak Pidana dan kecelakaan diperairan 

dengan mudah dan cepat berbasis Aplikasi QRIS Polairud Polda Riau; 

2) Terwujudnya program prioritas Kapolri (PRESISI); 

 

B. Deskripsi Kepemimpinan Strategis 

Untuk mendukung tercapainya proyek perubahan Aplikasi QRIS beberapa langkah 

telah dilakukan selaku proyek leader yaitu : 

1) Konsultasi dengan mentor tentang rencana proyek perubahan  

 

 

 

 

 

 

 

2.18 gambar tampilan menambah user untuk personil 

2.19 gambar konsultasi dengan mentor 
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2) Sosialisasi sebelum pelaksanaan proyek perubahan kepada Tim Efektif, 
kepada para Perwira dan anggota personil Ditpolairud Polda Riau, melalui 
tatap muka, presentasi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3) Melakukan koordinasi, audiensi, kunjungan serta diskusi pada saat 

perencanaan dan implementasi kepada stakeholders; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Membuat posko tim efektif, spanduk, banner informasi menampilkan logo 
QRIS. 

 
 
 
  
 
 
  
 
 
 

2.20 gambar penyampaian gagasan proyek perubahan 

 

2.21 gambar diskusi dengan stakeholder 

2.22 gambar posko tim efektif 
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5) Membuat Branding/logo QRIS dan mensosialisasikan di lingkungan 

Ditpolairud Polda Riau, dengan menayangkannya saat kegiatan diskusi. 
Arti dan makna logo QRIS dijelaskan pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Membuat deskripsi proyek perubahan dalam bentuk brosur dan banner 
untuk memudahkan stakeholder mengetahui informasi QRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.24 gambar brosur dan banner Aplikasi QRIS 

2.23 Gambar Arti dan Makna Logo QRIS 
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7) Melaksanakan launching aplikasi QRIS (Quick Response Information 
System) oleh Kapolda Riau dengan dihadiri oleh Forkopimda Provinsi 
Riau, PJU Polda Riau,Kepala Basarnas, Kepala KSOP, Kepala Imigrasi, 
Kepala BPBD, Kepala Bea Cukai. Sekaligus memperkenalkan dan 
sosialisasi kegunaan dan kemanfaatan aplikasi QRIS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Penandatanganan Komitmen Bersama antara Kapolda Riau dengan Kepala 
Basarnas, Kepala KSOP serta Danlanal Dumai tentang strategi 
penanggulangan kejahatan dan kecelakaan di wilayah perairan Polda Riau 
melalui aplikasi QRIS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.25 gambar pelaksanaan launching Aplikasi QRIS 

2.26 gambar pelaksanaan penandatanganan komitmen bersama 
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9) Sosialisasi penggunaan aplikasi QRIS kepada para Kasat Polair dan 
personil Polairud jajaran Polda Riau dengan jumlah peserta yang hadir 136 
orang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.27 gambar penyerahan komitmen bersama kepada stakeholders eksternal 

2.28 gambar pelaksanaan sosialisasi Aplikasi QRIS 
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10) Sosialisasi kepada Masyarakat maritim seperti Nahkoda Kapal,  Nelayan, 
masyarakat pesisir pantai dan sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2.29 gambar pelaksanaan sosialisasi Aplikasi QRIS kepada masyarakat 
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C. Implementasi Strategi Marketing 

Salah satu tujuan dari marketing sektor publik adalah memastikan agar 

produk kebijakan yang dibuat mempunyai nilai penerimaan dan memiliki manfaat 

serta berhasil mengubah perilaku konsumennya. Untuk mengenalkan produk 

Aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau, dilakukan 

kegiatan promosi dan sosialiasi sebagai strategi marketing dengan metode 4P1C. 

 

1) Product 

Adapun produk yang dihasilkan dalam proyek perubahan ini berupa: 

a. Aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau 

b. Piagam komitmen bersama antara Kapolda Riau dengan Dan Lanal Dumai, 

Kepala Basarnas Pekanbaru dan Kepala KSOP Kelas I Dumai tentang 

strategi penanggulangan kejahatan dan kecelakaan di perairan Riau melalui 

aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau 

 

2) Price 

Dalam hal price berfokus pada bagaimana inovasi ini menjadikan 

pelayanan lebih cepat dan lebih mudah, sehingga masyarakat tidak perlu datang 

langsung ke kantor polisi jika ingin melaporkan adanya tindak pidana atau 

kejahatan  serta kecelakaan di wilayah perairan, masyarakat cukup 

mendownload melalui link atau barcode aplikasi, dan selanjutnya dalam keadaan 

darurat bisa melapor melalui aplikasi tersebut dengan menekan tombol punic 

buttom dan tersambung langsung ke seluruh HP personil Ditpolairud, sehingga 

personil yang paling dekat dengan TKP akan segera merespon dan mendatangi  

TKP, termasuk laporan –laporan lainnya sesuai dengan fiture – fiture yang ada 

dalam aplikasi QRIS,  hal tersebut akan akan menghemat waktu dan biaya.  

 

3) Place 

Dalam strategi pelayanan QRIS (Quick Response Information System) 

Polairud Riau bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Saat ini aplikasi QRIS hanya berlaku di wilayah hukum 

Polda Riau. 

 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

37 
 

4) Promotion 

Pengenalan produk kepada personel Polairud Polda Riau dan jajaran serta 

masyarakat maritim dan masyarakat umum lainnya adalah hal yang sangat 

penting. Dalam proyek perubahan ini strategi promosi yang sudah dilakukan 

adalah berkerjasama dengan berbagai pihak dan memanfaatkan berbagai jenis 

media, baik cetak, elektronik, media online maupun media sosial. Beberapa hal 

yang akan dilakukan diantaranya: 

a. Launching aplikasi QRIS (Quick Response Information System) oleh Kapolda 

Riau dengan dihadiri oleh Forkopimda Provinsi Riau, PJU Polda Riau,Kepala 

Basarnas, Kepala KSOP, Kepala Imigrasi, Kepala BPBD, Kepala Bea Cukai. 

b. Sosialisasi kepada para Kasat Polair dan personil Polairud jajaran Polda 

Riau. 

c. Live streaming diacara Polda Riau menyapa yang disiarkan secara langsung 

melalui Facebook dan Youtube Bid Humas Polda Riau dengan waktu satu 

jam. 

d. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media elektronik Inews TV, TVRI, 

RTV, Ceria TV. 

e. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media cetak Tribun Pekanbaru 

dan Riau Pos. 

f. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media online Tribun Pekanbaru, 

24.com, Riausatu.com, Riauaktual, NSKNEWS.com, Riauonline, 

Mediumpos, jpnn.com, FN Indonesia. 

g. Sosialisasi kepada Masyarakat maritim seperti Nahkoda Kapal,  Nelayan, 

masyarakat pesisir pantai dan sungai yang dilakukan secara terus menerus 

oleh para Kasat Polairud sebanyak 8 (delapan) Kasat dan para Komandan 

Kapal beserta anggota dimulai sejak tanggal 21 September 2022 setelah 

launching QRIS dilaksanakan dan dilaporkan setiap harinya ke operator 

posko dashboard QRIS untuk dilakukan perekapan. 

h. Membuat alat peraga sosialisasi dan promosi dalam bentuk Banner, visual 

dan audio. 

 

5) Customer 

Muara akhir dari sistem yang dibangun tujuannya untuk memberikan 

kepuasan kepada pelanggan. Dalam hal ini yang menjadi pelanggan dari 
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pelayanan QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau adalah 

masyarakat maritim di wilayah hukum Polda Riau seperti Nahkoda Kapal, 

nelayan, serta masyarakat umum lainnya. Harapannya inovasi ini mampu 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan memberikan 

kemudahan dalam membuat laporan. 

 Strategi marketing proyek perubahan ini dapat digambarkan secara 

ringkas dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendukung tercapainya produk yang akan dihasilkan yaitu Aplikasi 

QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau, dan 

penandatanganan komitmen bersama antara Kapolda Riau dengan Dan Lanal 

Dumai, Kepala Basarnas Pekanbaru dan Kepala KSOP Kelas I Dumai tentang 

strategi penanggulangan kejahatan dan kecelakaan di perairan Riau melalui 

aplikasi QRIS (Quick Response Information System) Polairud Riau, beberapa 

langkah telah dilakukan selaku Project Leader, yaitu : 

 

 

 

2.30 Gambar strategi marketing proyek 
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1. Dukungan Stakeholders 

Seiring dengan proses laboratorium kepemimpinan ini telah terjadi 

perubahan peta dukungan stakeholder. Dengan strategi komunikasi, semakin 

banyak stakeholder yang berhasil dimobilisasi kearah mendukung atau 

promoter. Kegiatan project leader yang telah dilakukan diatas dilakukan melalui 

strategi komunikasi yang mengutamakan adanya dialog dengan stakeholder. 

Pendekatan dialog lebih efektif untuk memperoleh banyak masukan sehingga 

pencapaian tujuan bersama menjadi lebih bermakna. Secara garis besar 

dukungan stakeholder setelah implementasi digambarkan dalam kuadran 

pergerakan sikap stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Strategi Komunikasi (Dialog Strategis) 

Strategi komunikasi melalui dialog strategis telah dilakukan bersama tim 

efektif dalam upaya untuk mempengaruhi stakeholder internal maupun 

eksternal untuk mendukung gagasan inovasi proyek perubahan ini. 

1) Strategi merubah stakeholder dari Laten ke Promoter 

Strategi yang dilakukan untuk mempengaruhi stakeholder yang memiliki 

pengaruh besar tetapi tidak memiliki kepentingan dengan proyek 

perubahan ini (Kepala KSOP kelas I Dumai, Dan Lanal Dumai, Kepala 

Basarnas Pekanbaru) adalah: 

a) menghadap kepada para pimpinan tersebut secara langsung (Kepala 

KSOP kelas I Dumai, Dan Lanal Dumai, Kepala Basarnas Pekanbaru) 

dan melakukan komunikasi langsung untuk memberikan penjelasan dan 

keyakinan atas gagasan proyek perubahan melalui presentasi 

2.2 Tabel Kuadran Pergerakan Sikap Dukungan Stakeholder 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

40 
 

penayangan video. Meyakinkan bahwa aplikasi QRIS akan memberikan 

manfaat selain bermanfaat untuk masyarakat juga akan bermanfaat 

untuk personil dari seluruh stakeholders maritim yang bertugas di 

lapangan yaitu kecepatan dalam menerima informasi adanya tindak 

pidana atau kejahatan dan kecelakaan di wilayah perairan sehingga 

seluruh personil stakeholders tersebut yang bertugas di lapangan akan 

lebih cepat dalam mendatangi TKP. Sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat di perairan. Hasil dari 

komunikasi yang dilakukan adalah diperolehnya dukungan berupa 

statement support; dan 

b) Meminta saran dan masukan dari stakeholder tersebut sekaligus 

berkonsultasi untuk mendukung dan membantu menyelesaikan proyek 

perubahan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2) Strategi merubah stakeholder Apathetic ke Defender 

Strategi yang dilakukan untuk mempengaruhi stakeholder yang kurang 

memiliki pengaruh besar dan tidak memiliki kepentingan dengan proyek 

perubahan ini HNSI (Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia) dengan cara: 

a) melakukan sosialisasi untuk memberikan informasi tentang aplikasi 

QRIS yang memberikan kemudahan dan kecepatan bagi masyarakat  

dalam melaporkan adanya tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan 

2.31 gambar komunikasi dengan stakeholder laten 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

41 
 

di perairan,sehingga masyarakat dalam membuat laporan tidak perlu 

lagi datang ke kantor polisi, cukup hanya mendoanload aplikasi QRIS , 

masyarakat bisa lapor lewat aplikasi tersebut,  sehingga personil 

polairud yang bertugas di lapangan dapat cepat mendapat informasi 

sehingga bisa cepat mendatangi TKP; 

b) mengajak melakukan uji coba langsung terhadap aplikasi QRIS. 

Hasilnya sebagian besar stakeholder mendukung dan merespon positif 

proyek perubahan ini. 

 

 

 

 

 

 

2. Diseminasi dan Publikasi Proyek Perubahan 

Pengenalan produk kepada personel Polairud Polda Riau dan jajaran serta 

masyarakat maritim dan masyarakat umum lainnya adalah hal yang sangat 

penting. Dalam proyek perubahan ini strategi promosi yang sudah dilakukan 

adalah berkerjasama dengan berbagai pihak dan memanfaatkan berbagai jenis 

media, baik cetak, elektronik, media online maupun media sosial. Beberapa hal 

yang akan dilakukan diantaranya: 

a. Live streaming diacara Polda Riau menyapa yang disiarkan secara 
langsung melalui Facebook dan Youtube Bid Humas Polda Riau 
dengan waktu satu jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.32 gambar pelaksanaan sosialisasi dan uji coba Aplikasi QRIS 

2.33 gambar pelaksanaan live streaming acara Polda Riau Menyapa 
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b. Live streaming diacara Podcast Riau24 Channel yang disiarkan secara 
langsung melalui Youtube media online Riau24.com dengan waktu satu 
jam. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

c. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media elektronik Inews TV, 
TVRI, RTV, Ceria TV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.35 gambar press release oleh Kapolda Riau tentang Aplikasi QRIS 

2.34 gambar pelaksanaan live streaming acara Podcast Riau24 Channel 

Channel 
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d. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media cetak Tribun 
Pekanbaru dan Riau Pos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

e. Press Release oleh Kapolda Riau melalui media online Tribun 
Pekanbaru, Riau24.com, Riausatu.com, Riauaktual, NSKNEWS.com, 
Riauonline, Mediumpos, jpnn.com, FN Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.36 gambar press release melalui media cetak 



Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII 

 

44 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

a. Tata Kelola Proyek Perubahan 

Dalam mencapai keberhasilan proyek perubahan terutama dalam 

memobilisasi stakeholder, menyusun rencana, melaksanakan dan 

menyiapkan seluruh output, tidak lepas dari kerjasama sebuah tim. 

Kerjasama dan kolaborasi merupakan keterampilan yang sangat 

dibutuhkan untuk beradaptasi dengan perkembangan jaman diabad ke-21. 

Keterampilan tersebut sejalan dengan apa yang perlu dilakukan oleh 

seorang leader dalam kepemimpinannya. Seorang pemimpin perlu 

memahami rekan kerjanya dari sisi yang berbeda seperti aspek 

psikologisnya, agar lebih mudah memberdayakan untuk belajar dan 

berkontribusi. 

Untuk mencapai keberhasilan yang efektif dalam melaksanakan 

implementasi proyek perubahan ini dibuatkan organisasi operasional yang 

dapat menjadi pemandu bagi tim untuk mengetahui alur koordinasi selama 

proyek perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

2.37 gambar press release melalui media online 
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    Strktur Tata Kelola Proyek Perubahan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Deskripsi Tata Kelola Proyek Perubahan 

Berdasarkan struktur tata kelola Proyek perubahan tersebut, dapat diuraikan 

tugas masing-masing tim sebagai berikut : 

SPONSOR 

MENTOR COACH 

PROJECT LEADER 

PROYEK PERUBAHAN 

TIM EFEKTIF 

QRIS POLAIRUD RIAU 

2.38 gambar struktur tata kelola proyek perubahan 
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a) Sponsor 

Eko Irianto, S.I.K (Dir Polairud Polda Riau) 

- Memberikan dukungan dan arahan agar kegiatan ini didukung  oleh 

semua pihak di Ditpolairud Polda Riau; 

- Membantu mengatasi semua kendala dalam mengimplementasikan 

Proyek perubahan. 

b) Mentor 

Kombes Pol Eko Irianto, S.I.K (Dir Polairud Polda Riau) 

Berperan sebagai penasehat, memberikan dukungan, persetujuan, arahan 

dalam pelaksanaan proyek perubahan, terus memantau perkembangan 

proyek perubahan serta melaporkan kepada pimpinan perkembangan. 

c) Coach 

Burdan Ali Junjunan, S.H., M. Si (Widyaiswara Ahli Utama LAN) Berperan 

memberikan arahan, dukungan, dan bimbingan kepada project leader 

dalam pelaksanaan proyek perubahan. 

d) Project Leader 

AKBP Dr.Wawan,S.H.,M.H. (Kasubdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau). 

Berperan memimpin pelaksanaan proyek, menyusun rencana langkah-

langkah operasional, teknis, memimpin diskusi untuk mencari solusi dari 

masalah-masalah yang mungkin akan dihadapi dan menyiapkan laporan 

perkembangan pelaksanaan proyek perubahan 

 

e) Tim Efektif/Tim Kerja (Team Work) 

Tim Efektif berperan membantu Project Leader dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan setiap tahapan kegiatan proyek perubahan sesuai dengan 

pembagian tugas. Tim efektif dalam proyek perubahan terdiri dari: 

- Kasubbag Renmin Ditpolairud Polda Riau; 

- Kanit 2 Si Sidik Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 

- Panit 2 Si Intelair Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 

- Panit 2 Si Sidik Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 

- Ps.Panit 1 Si Sidik Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 

- Ps.Panit 1 Si Intelair Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 
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- Ps.Pamin 7 Subbag Renmin Ditpolairud Polda Riau; 

- Anggota Bag Bin Opsnal Ditpolairud Polda Riau; 

- Anggota Subbag Renmin; 

- Anggota Subdit Gakkum Ditpolairud Polda Riau; 

- Anggota Subdit Patroli Ditpolairud Polda Riau. 

 

2) Strategi Komunikasi Antar Tim 

Setiap peran membutuhkan strategi komunikasi mensukseskan proyek 

perubahan. 

a) Instruksi 

Instruksi adalah arahan, perintah atau petunjuk dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan atau tugas. 

b) Koordinasi 

Koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh berbagai pihak yang 

sederajat untuk saling memberikan informasi dan bersama mengatur 

atau menyepakati sesuatu, sehingga di satu sisi proses pelaksanaan 

tugas dan keberhasilan pihak yang satu tidak mengganggu proses 

pelaksanaan tugas dan keberhasilan pihak yang lainnya. 

c) Komunikasi dan sosialisasi. 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi/pesan dari satu pihak 

kepada pihak lain melalui media tertentu. Sosialisasi merupakan bagian 

dari proses komunikasi yang bertujuan untuk memberikan informasi baru 

tentang sebuah produk atau pelayanan. 

d) Konsultasi 

Merupakan proses komunikasi dua arah yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah, mendapatkan saran serta solusi pemecahan 

masalah. 

 

b. Anggaran 

Anggaran proyek perubahan aplikasi QRIS ini dari mulai rancang 

bangun aplikasi, launching, promosi melalui media massa, seluruhnya 

didukung oleh anggaran kerja Ditpolairud Polda Riau. 
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D. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

1. Dukungan Mentor untuk Keberlanjutan Proper 

Dir Polairud Polda Riau Kombes Pol Eko Irianto, S.I.K selaku mentor dalam 

proyek perubahan ini berperan sebagai penasehat, memberikan dukungan, 

persetujuan, arahan dalam pelaksanaan proyek perubahan, terus memantau 

perkembangan proyek perubahan serta melaporkan kepada pimpinan 

perkembangan, hal tersebut dilakukan secara konsisten.  

Bentuk dukungan Dir Polairud selaku mentor untuk keberlanjutan proyek 

perubahan yaitu Dir polairud Polda Riau telah menunjuk personil sebagai 

Operator Aplikasi QRIS yang memantau setiap saat laporan dari masyarakat 

serta laporan dari personil Ditpolairud Polda Riau maupun dari instansi lain 

melalui Dashboard QRIS dengan menyediakan keuangan khusus dengan 

fasilitas komputer dan Televisi. Hal tersebut dilakukan untuk memberi 

kenyamanan kepada operator dan memudahkan pengawasan oleh Dir Polairud 

Polda Riau. 

 

 

 

 

  

  

   

 

 

 

 

 

 

2.39 Gambar sprin penanggungjawab Aplikasi QRIS 

2.40 Gambar Posko Dasboard Aplikasi QRIS Polairud Riau 
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Selain hal tersebut diatas, Dir Polairud Polda Riau memerintahkan kepada 

Kasat Polair jajaran Polda Riau dan Komandan Kapal Ditpolairud untuk secara 

rutin setap hari melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi QRIS kepada 

masyarakat maritim seperti nahkoda kapal dan nelayan serta masyarakat pesisir 

pantai dan direkap oleh operator setiap hari dan dilaporkan ke Dir Polairud untuk 

evaluasi terhadap Kasat Polairud dan Komandan Kapal dengan pencapaian 

jumlah sosialisasi penggunaan QRIS paling sedikit dilakukan teguran dan bagi 

pencapaian sosialiasi terbanyak diberikan apresiasi. 

Hasil rekapan sosialisasi aplikasi QRIS Kepada Masyarakat (Nahkoda 

kapal dan Nelayan) 

NO NAMA SEPT OKT JUMLAH 

 
1 BINMAS AIR DITPOLAIRUD POLDA RIAU 8 10 18  

2 KP.IV-1001 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 17 62 79  

3 KP.IV-1002 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 13 68 81  

4 KP.IV-1003 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 18 70 88  

5 KP.IV-1004 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 0 60 60  

6 KP.IV-1005 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 11 76 87  

7 KP.IV-2003 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 0 65 65  

8 KP.IV-2004 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 34 0 34  

9 KP.IV-2005 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 16 0 16  

10 KP.IV-2006 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 8 75 83  

11 SAT POLAIRUD POLRES BENGKALIS 26 152 178  

12 SAT POLAIRUD POLRES DUMAI 21 129 150  

13 SAT POLAIRUD POLRES INHIL 55 467 522  

14 SAT POLAIRUD POLRES KEP.MERANTI 26 194 220  

15 SAT POLAIRUD POLRES PELALAWAN 25 129 154  

16 SAT POLAIRUD POLRES ROKAN HILIR 41 172 213  

17 SAT POLAIRUD POLRES SIAK 26 147 173  

 JUMLAH 345 1876 2221  

 

  Untuk keberlangsungan Aplikasi QRIS Dirpolairud memasukkan 

anggaran untuk pemeliharaan atau maintenance  di RKA – KL di anggaran rutin 

Ditpolairud Polda Riau tahun 2024. 

 

 

 

 

 

2.3 Tabel Hasil Rekapan Sosialisasi Aplikasi QRIS 
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2. Rencana Implementasi jangka Menengah dan Panjang 

 

Rencana jangka menengah dilaksanakan selama 6 bulan terhitung dari 

pelaksanaan sidang terakhir Proyek Perubahan yaitu 16 November 2022 sd 15 

Mei 2023, adapun kegiatan jangka menengah yang harus dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu :  

a. Menyusun dan Penandatanganan Komitmen Bersama antara Kapolda Riau 

dengan Basarnas Pekanbaru, Danlanal Dumai serta KSOP Kelas I Dumai. 

b. Penerapan pelayanan laporan dan pengaduan berbasis aplikasi. 

c. Evaluasi. 

Terhadap rencana proyek perubahan jangka menengah yang pertama 

yaitu menyusun dan penandatanganan komitmen bersama antara Kapolda Riau 

dengan Basarnas Pekanbaru, Danlanal Dumai serta KSOP Kelas I Dumai 

tentang Strategi Penanggulangan Kejahatan / Tindak Pidana serta Kecelakaan 

diperairan Polda Riau telah dilaksanakan lebih cepat di tarik ke rencana jangka 

pendek yaitu pada tanggal 20 September 2022 setelah pelaksanaan launching 

Aplikasi QRIS.  

 

Untuk jangka pendek rencana yang masih tersisa adalah Penerapan 

pelayanan laporan dan pengaduan berbasis aplikasi dan Evaluasi. 

NO. KEGIATAN EVIDEN WAKTU 

 Jangka Menengah (6 Bulan)   

1. Menyusun dan Penandatanganan 
Komitmen Bersama 

 

November 2022 s.d Maret 2023  
(sudah dilaksanakan di jangka 
pendek pada tanggal 20 
September 2022) 

2. Penerapan pelayanan laporan dan 
pengaduan berbasis aplikasi 

 November s.d Desember 2022 

3. Evaluasi  Januari s.d April 2023 

 Jangka Panjang (12 Bulan)   

1. Pengembangan dan penyempurnaan 
aplikasi 

 Mei 2023 s.d April 2024 

2. Evaluasi  Januari s.d April 2024 

2.4 Tabel Rencana Implementasi Jangka Menengah dan Panjang 
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Rencana jangka panjang dilaksanakan selama 12 bulan terhitung dari bulan 

Mei 2023 sd April 2024 adapun kegiatan jangka panjang yang harus 

dilaksanakan sesuai rencana yaitu : 

a. Pengembangan dan penyempurnaan aplikasi 

b. Evaluasi 
 

E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar 

1. Dampak Inovasi terhadap Organisasi Pembelajar 

Menurut Peter Senge, (1990) organisasi pembelajar adalah organisasi 

dimana pegawainya secara berkelanjutan mengembangkan kapasitasnya untuk 

mewujudkan hasil yang mereka inginkan, menumbuhkembangkan pola pikir 

baru dan ekspansif, memberi ruang kebebasan pada keinginan bersama serta 

secara terus menerus, belajar bersama bagaimana cara belajar. Sementara 

menurut David Garvin, organisasi pembelajar adalah organisasi yang mahir 

menciptakan,memperoleh, menginterpretasikan, mentransfer,mempertahankan 

pengetahuan (learning what they do) dan secara sengaja mengubah perilakunya 

untuk merefleksikan pengetahuan dan pemahaman yang baru (doing what we 

know). 

Dari dua pengertian diatas dapat ditarik sebuah benang merah bahwa 

dalam organisasi pembelajar bekerja merupakan proses berkelanjutan untuk 

menciptakan masa depan dengan meningkatkan substansi kualitas manajemen 

dan pemberdayaan SDM, fleksibilitas merespon masalah, membangun 

kolaborasi yang luas dan kuat, menentukan standar capaian serta responsif 

terhadap berbagai peluang. Hal tersebut dibutuhkan oleh organisasi agar 

mampu terus bertahan ditengah perubahan yang terjadi. 

Peter Senge mempopulerkannya dengan istilah “the fith Discipline” yang 

dapat menjelaskan dampak dari sebuah perubahan pada organisasi dan 

personelnya. Inovasi e-psisenpi memiliki dampak terhadap organisasi 

pembelajar yang mencakup lima aspek penting yakni personal mastery, mental 

model, share vision, team learning dan system thinking seperti yang terangkum 

dalam bagan berikut. 
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a. Personal Mastery 

Dalam tahap ini sebagai project leader perlu membangun sebuah gagasan 

yang dapat menghasilkan proses refleksi dan inquiri personal secara 

berkelanjutan menghadirkan realitas kerja yang lebih jelas dan membangun 

kapasitas personal dan kapasitas organisasi. Melalui pembentukan tim efektif 

atau dalam kedudukan sebagai Kasubdit Gakkum dapat dilakukan upaya 

meningkatkan komitmen setiap personel yang terlibat pada proses belajar. 

Membagi personel dalam beberapa tim dengan melihat minat serta kompetensi 

yang dimiliki dapat menjadi modal awal dari sebuah proses pembelajaran. Jika 

dihubungkan dengan pelaksanaan tugas, sebagai Kasubdit Gakkum Per, perlu 

membagi tugas kepada seluruh staf dari Kanit, Panit, hingga staf dengan 

kemasan bahwa semua perkejaan merupakan proses belajar. Inti dari proses ini 

adalah creative tention dimana kemampuan setiap personel untuk melihat visi 

pribadinya dengan kenyataan. Intinya adalah bagaimana menjaga komitmen 

setiap anggota dalam proses belajar. 

 

 
b. Mental Model 

Mental model merupakan hal yang sangat penting, setiap orang perlu 

mengawali proses berpikir dengan sebuah nilai yang relevan. Adanya 

2.41 Gambar Bagan Organisasi Pembelajar 
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keterbukaan menerima dan menginterpretasi perspektif yang berbeda. Setiap 

personel perlu mampu mengintegrasikan apa yang mereka pikirkan, apa yang 

orang lain pikirkan, lingkungan pikirkan dan organisasi pikirkan termasuk mampu 

melihat perkembangan dunia secara global. Mental model menyentuh aspek 

sikap dan perilaku yang mendalam. Sebagai pimpinan dalam melaksakana 

proyek perubahan ini nilai yang coba dibangun adalah kebersamaan dan 

kreativitas, setiap anggota diberikan kesempatan untuk menyampaikan apa ide 

dan pendapatnya dalam mewujudkan perubahan sekaligus belajar menerima ide 

dan pendapat orang lain. Melalui kegiatan ini setiap orang belajar nilai yang baru, 

nilai bagaimana menghargai dan memahami perspektif orang lain. 

 

c. Share Vision 

Share vision merupakan langkah strategis yang memilik beberapa langkah 

untuk menyampaikan tentang proyek perubahan yang digagas. Setiap anggota 

tim mengetahui dan yakin bahwa visi yang diusung memiliki nilai jual yang tinggi. 

Maka tugas selanjutnya adalah bagaimana menjual visi perubahan tentang 

QRIS kepada stakeholder melalui komunikasi yang persuasif untuk memperoleh 

dukungan. Masing-masing personel tentu memiliki jaringan sosial masing-

masing, hal ini yang perlu dimafaatkan melalui komunikasi konstruktif. Sebagai 

project leader tidak hanya menginstruksikan kepada seluruh tim untuk bekerja 

mencapai target, namun juga memberikan learning point dari proses yang 

dijalani. Bagaimana belajar membuat ide perubahan(telling), 

mengkomunikasikan kepada stakeholder untuk menjual ide (selling), melakukan 

uji coba (testing), melakukan konsultasi dan meminta masukan penting dari 

stakeholder (consulting) serta bagaimana membangun visi bersama (co- 

creating) dalam rangka mewujudkan perubahan. Sebagai Kepala Bagian 

langkah ini sangat penting untuk menciptakan fokus dan energi yang sama bagi 

tim atau staf dalam bekerja dan belajar. 

 
 

d. Team Learning 

Sebagai project leader tahap team learning ini yang paling menantang. 

Bagaimana mengubah pola komunikasi dari kebiasaan berdiskusi menjadi 

dialog. Penting untuk mengkondisikan team dengan memulai dari apa yang 
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mereka pikirkan, apa yang dirasakan dan apa yang mau dipertanyakan. Sebagai 

pimpinan dalam hal ini perlu membuat suasana komunikasi yang aman yang 

merangsang setiap personel berani mengekspresikan isi pikiran dan 

perasaannya kedalam kata-kata dan perilaku. Sebagai pimpinan yang diperlukan 

adalah deep listening, hadir mendengarkan apa yang anggota sampaikan, 

menghargai dengan tidak berespon yang terkesan mempertahankan ide pribadi. 

Melalui proses ini seluruh anggota menjadi belajar bagaimana meningkatkan 

rasa percaya diri untuk menyampaikan ide, bagaimana menghargai ide orang 

lain, bagiamana memberi atensi dan merespon dengan konstruktif. Dalam 

konteks belajar sosial, Albert Bandura seorang tokoh psikologi mengatakan 

bahwa ketika seseorang mendapatkan respon positif maka hal tersebut akan 

merangsang perilaku tersebut untuk dilakukan kembali dimasa mendatang. Jadi 

intinya bagaimana sebagai tim kita dapat menciptakan ekosistem yang dapat 

membuat setiap pribadi berkembang sesuai dengan kemampuannya  

 

e. System Thingking 

System thingking berhubungan dengan bagaimana sebagai pimpinan 

mampu membangun holism dan interconedtedness. Hal yang penting dipahami 

adalah “the whole is more than the sum of its part”. Tugas lainnya adalah 

bagaimana membuat semua yang terlibat termasuk stakeholder serta lingkungan 

terhubung satu sama lain. Dalam proyek perubahan ini setiap personel tim efektif 

belajar bersama bagaimana mengindentifikasi masalah dengan tepat termasuk 

melihat gejala-gejala dari masalah tersebut, mengidentifikasi gejala yang tidak 

diinginkan misalnya ada keinginan beberapa stakeholder untuk 

mempertahankan kondisi sekarang yakni tes psisenpi dilakukan secara manual, 

mengidentifikasi penyelesaian mendasar serta mengambil tindakan yang 

berpengaruh besar (leverage). Pembelajaran dari tahap ini adalah bagaimana 

setiap pribadi mampu melihat proses, melihat hubungan sebab akibat secara 

circle, melihat keseluruhan, berpikir sistemik dan melakukan tindakan yang 

membawa perubahan dan kemajuan. 
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2. Implementasi Strategi Pengembangan Kompetensi Tim Agile 

Sumber daya organisasi khususnya sumber daya manusia pendukung 

implementasi proyek perubahan perlu dioptimalkan kompetensinya, sehingga 

proyek perubahan dapat secara maksimal dioperasionalkan. Project leader 

berusaha memberikan pengembangan kompetensi terhadap para pendukung 

proyek perubahan termasuk proyek leader sendiri sebagai berikut : 

a. Rapat kerja teknis Ditpolairud Polda Riau. 

Dalam rapat kerja teknis ini yang diikuti oleh personil Ditpolairud Polda Riau 

dan para Kasatpolairud jajaran Polda Riau dengan menghadirkan delapan 

pemateri yang berkompeten dibidangnya masing – masing sesuai dengan 

ruang lingkup tugas Ditpolairud yaitu stakeholder dibidang kemaritiman. 

Penyampaian materi dalam rakernis tersebut dilaksanakan dengan sitim 

panel dan didalam pelaksanaannya dibagi dalam dua panel dengan 

pembagian sebagai berikut: 

Panel Satu :  

1) Dirpolairud Polda Riau dengan judul “Strategi Pengamanan Perairan 

Provinsi Riau”. 

2) Danlanal Dumai dengan judul “Penanganan dan Penegakan Hukum 

diwilayah Perairan Riau”. 

3) Kakanwil Bea dan Cukai Provinsi Riau dengan judul “Tugas dan Fungsi 

Bea Cukai dalam Penanganan Penyelundupan”. 

4) Kepala KSOP Kelas I Dumai dengan judul “Tugas dan Fungsi KSOP 

dalam Pengawasan dan Penegakan Hukum dalam Bidang Pelayaran”. 

Panel Dua : 

1) Kepala Imigrasi Kelas I Dumai dengan judul “Tugas Pokok dan Fungsi 

Imigrasi dalam Pengawasan dan Penanganan Penyelundupan Manusia 

dan TKI Illegal”. 

2) Kepala BASARNAS Pekanbaru dengan judul “Manajemen Penanganan 

Keadaan Darurat dan Bencana Diwilayah Provinsi Riau”. 

3) Kepala BPBD Provinsi Riau dengan judul “Tugas Pokok BPBD dalam 

Penanggulangan Bencana di Provinsi Riau”. 
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b. Pelatihan Selam 

Untuk meningkatkan kompetensi personil dalam memberikan pertolongan 

terhadap kecelakaan diperairan khususnya pertolongan terhadap orang 

tenggelam maka Ditpolairud Polda Riau melaksanakan pelatihan selam 

secara rutin, baik latihan di laut dan kolam renang. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

2.42 Gambar kegiatan Rakernis Polairud Polda Riau 

2.43 Gambar Pelatihan Selam  
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c. Latihan Gabungan personil Ditpolairud dan BASARNAS. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan personil stakeholder dibidang 

maritim Ditpolairud Polda Riau mengadakan latihan bersama dengan TNI AL 

dan BASARNAS hal tersebut dilakukan untuk memudahkan dalam 

berkolaborasi penanganan atau pertolongan terhadap korban kecelakaan 

diperairan seperti kapal tenggelam, tubrukan kapal, orang tenggelam dan  

kebakaran diatas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

d. Seminar 

Seminar yang dilaksanakan berjudul “Membangun Kerjasama Yang 

Strategis Dengan Instansi Lain Untuk Menuju Polri Yang Presisi” yang 

dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 28 Agustus 2022 melalui metode 

daring dengan pembicara Dr. Nurus Sa’adah, S.S.Psi., M. Si., Psikolog. 

Materi dalam seminar ini menekankan mengenai pentingnya 

manajemen kerjasama dalam melakukan aktivitas bersama yang dilakukan 

secara terpadu menuju keberhasilan tujuan tertentu. 

Poin ini memiliki keterkaitan dengan keberhasilan implementasi proyek 

perubahan project leader. QRIS sebagai aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh beberapa pihak yaitu Polri, Basarnas Pekanbaru, Danlanal Dumai, 

KSOP Kelas I serta masyarakat membutuhkan manajemen kerjasama yang 

terencana dengan baik agar dapat berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Guna mencapai tujuan tersebut sehingga terbentuk opini publik yang 

positif selain diperlukan kepiawaian dalam operasionalisasi aplikasi juga 

diperlukan pengetahuan serta pemahaman yang handal dalam melakukan 

manajemen kerjasama. Dengan demikian, materi dalam seminar ini sangat 

membantu project leader dalam melaksanakan proses manajemen 

2.44 Gambar Latiha Gabungan Ditpolairud dan BASARNAS 
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kerjasama yang baik sehingga pemanfaatan aplikasi serta kerjasama 

dengan stakeholder dapat terlaksana maksimal 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

e. Workshop Konseptualisasi dan Penyusunan Indeks Profesionalitas 

Anggota Polri 

Workshop ini diadakan oleh Staf Sumber Daya Manusia Polri   

selama 3 hari pada tanggal 31 Agustus sampai dengan 2 September 

2022 di Jakarta. Materi diberikan oleh beberapa narasumber yang 

berasal dari internal Polri maupun eksternal Polri yaitu Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) dan Kementerian PANRB. Materi hari 

pertama disampaikan dari BKN dengan judul Indeks Profesionalitas 

Aparatur Sipil Negara. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber dari 

internal Polri Kombes Pol Dr. Kif Aminanto, S.I.K., S.H., M.H. dengan 

materi Konseptualisasi Dan Penyusunan Indeks Profesionalitas 

Anggota Polri.  

Hari kedua dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai 

Konsepsi Kinerja Sebagai Bagian Dari Indeks Profesionalitas Sumber 

Daya Manusia oleh narasumber Kombes Pol Pungky Bhuana Santoso, 

S.H., S.I.K., M.Si. Materi selanjutnya diberikan oleh Raria Meliala, S.Si., 

M.M., seorang analis kebijakan ahli muda Kementerian PANRB. Materi 

yang diberikan adalah Penguatan Budaya Kerja dan Employer Branding 

sebagai Bagian dari Strategi Akselerasi Transformasi Menuju Birokrasi 

Profesional dan Berkelas Dunia. Hari ketiga materi diberikan oleh 

Kabagmutjab Robinkar SSDM Polri, Kombes Pol Agoes Soejadi 

2.45 Gambar Sertifikat dan dokumentasi seminar tentang “Membangun Kerjasama 

Yang Strategis Dengan Instansi Lain Untuk Menuju Polri Yang Presisi” 
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Soepraptono, S.I.K. Materi yang diberikan adalah Konsep Penyusunan 

Indeks Profesionalitas Anggota Polri.  

Kesimpulan dari materi yang diberikan oleh seluruh narasumber 

adalah perubahan lingkungan strategis saat ini menuntut kemampuan 

baik Polri maupun PNS untuk adaptif terutama pada dimensi 

profesionalitas sumber daya manusia yang mencakup dimensi 

kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin. Profesionalitas itu sendiri 

dimaknai sebagai kualitas sikap, derajat pengetahuan dan keahlian 

yang dimiliki. Selain itu, perlu adanya suatu transformasi baik 

transformasi struktural, kultural maupun digital. Transformasi tersebut 

memerlukan adaptasi kebijakan dan kompetensi serta adopsi teknologi 

dan sistem yang agile. Para pegawai di era industri 4.0 harus memiliki 

skill, knowledge, attitudes, value yang mampu memahami isu lokal, 

global dan antar budaya. Salah satu kompetensi profesional spesialis 

pada era modern harus mampu mengembangkan teknologi inovatif dan 

mampu berpikir digital untuk otomatisasi proses sehari-hari. 

Keseluruhan materi workshop sangat memberikan penguatan kepada 

project leader bahwa inovasi yang dilakukan merupakan salah satu 

upaya meningkatkan profesionalitas personil Ditpolairud Polda Riau 

dalam memberikan kemudahan serta kecepatan kepada masyarakat 

dalam membuat laporan yang terjadi diwilayah perairan Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.46 Gambar Sertifikat Workshop “Konseptualisasi dan Penyusunan Indeks 

Profesionalitas Anggota Polri” 
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F. Pemanfaatan Mata Pelatihan Pilihan untuk Implementasi Proper 

1. Deskripsi Pemanfaatan Mata Pelatihan Pilihan Untuk Pelaksanaan Proyek 

Perubahan. 

 

Beberapa mata pelatihan pilihan diikuti oleh project leader untuk 

mendukung implementasi proyek perubahan. Hal ini dilakukan agar project 

leader tidak hanya terfokus pada implementasi di lapangan secara teknis, tetapi 

juga memiliki pemahaman pengetahuan yang holistik serta memiliki keterkaitan 

dengan poin-poin penting keberhasilan proyek perubahan, adapun mata pilihan 

yang diikuti untuk mendukung pelaksanaan proyek perubahan adalah sebagai 

berikut : 

a. Gambaran Umum Pengadaan Barang dan Jasa 

Materi tersebut disusun oleh Tim Pusdiklat Pengadaan Barang dan 

Jasa Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah Tahun 

2021 dalam modul tersebut disebutkan : 

Cara pengadaan Barang-Jasa pada PBJP secara garis besar dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu : 

1) Swakelola, yakni cara memperoleh Barang/Jasa yang dikerjakan 

sendiri oleh K/L/PD Pengguna Anggaran, K/L/PD lain pelaksana 

Swakelola, Organisasi Kemasyarakatan, atau Kelompok Masyarakat; 

2) Penyedia, yakni memperoleh barang/jasa yang disediakan oleh Pelaku 

Usaha berdasarkan kontrak. 

Pemilihan cara pengadan berdasarkan sumber penyedia 

barang/jasa. Ketika barang/jasa dapat dilakukan melalui penyedia, maka 

Pengadaan Barang/jasa dilakukan melalui Swakelola. Tetapi sebaliknya 

Ketika pengadaan barang/jasa dapat melalui penyedia dipastikan Kembali 

tujuan dari Pengadaan Barang/jasa yang akan dilakukan, jika sesuai 

dengan tujuan swakelola, atau lebih efektif dan/atau efisien dilakukan 

melalui swakelola, maka pengadaan barang/jasa dilakukan melalui 

swakelola, sebaliknya jika tidak sesuai dengan tujuan swakelola atau tidak 

dapat dilakukan melalui swakelola maka dilakukan dengan pengadaan 

barang/jasa melalui penyedia.  
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Materi dari modul tersebut sangat bermanfaat di dalam tahapan 

implementasi proyek perubahan yaitu dalam hal proses pelaksanaan 

pengdaan barang dan jasa berupa launching Aplikasi QRIS yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh penyedia atau pelaku usaha yakni even 

organizer Tribun Pekanbaru berdasarkan kontrak. Hal tersebut dilakukan 

melalui tahapan-tahapan sesuai dengan mekanisme perundang 

undangan yang berlaku. 

 

b. Manajemen Pemerintahan 

Manajemen Pemerintahan Edang M. Kendana dalam modul 

pembelajaran Manajemen Pemerintahan menuliskan bahwa masa 

revolusi industri 4.0 saat ini ditandai dengan perubahan yang sangat 

cepat dalam semua lini kehidupan masyarakat yang didukung 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perubahan ini 

melahirkan berbagai tuntutan masyarakat dan penyesuaian paradigma 

administrasi pemerintahan. Pemerintah daerah harus dapat menyiapkan 

sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan 

professional sesuai dengan perkembangan industri 4.0.  

Ditpolairud Polda Riau sebagai bagian dari pemerintahan pun 

tidak terlepas dari imbas revolusi industri 4.0. Salah satu upaya 

menyikapi kondisi tersebut, project leader melakukan implementasi 

proyek perubahan dengan membuat inovasi Aplikasi QRIS yang akan 

bermanfaat untuk memberikan kemudahan dan kecepatan kepada 

masyarakat maritime didalam membuat laporan adanya tindak pidana 

2.47 Gambar Pross Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 
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atau kejahatan atau kecelakaan diwilayah perairan serta memberikan 

kemudahan dan kecepatan informasi adanya tindak pidana atau 

kejahatan serta kecelakaan diwilayah perairan sehingga lebih cepat 

mendatangi TKP dan selain itu bisa memudahkan pengawasan 

terhadap kapal kapal yang bertugas dilapangan oleh Dirpolairud Polda 

Riau. Materi pada mata pelatihan ini sangat relevan dengan 

implementasi proyek yang sedang dilaksanakan. 

 

c. Digital Mastery (Membangun Kepemimpinan Digital untuk 

Memenangkan Era Distrupsi) 

Buku tersebut dikarang oleh Priyantono Rudito, Ph.D. dan Mardi 

F. N. Sinaga, M. B. A. didalam halaman 108 buku tersebut disebutkan : 

Arti kepemimpinan menurut Kouzes-Posner (1987) mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai, “The art of mobilizing others to want to struggle 

for shared aspiration” Menurut mereka, untuk menjalankan 

kepemimpinan yang baik seorang pemimpin harus memiliki lima 

keterampilan yaitu harus bisa menjadi panutan (modeling the way), 

harus menginspirasi karyawan melalui sebuah visi bersama (inspire a 

shared vision), selalu mencari cara inovatif untuk berubah (challenge the 

process), memperkuat anak buahnya melalui delegasi kewenangan 

(enable others to act), dan menghargai kontribusi dan merayakannya 

(encourage the heart). Hal tersebut adalah keterampilan yang harus 

dimiliki pemimpin konvensional. 

Sedangkan keterampilan kepemimpinan yang harus dimiliki 

pemimpin digital adalah kejelian merumuskan visi, keberanian 

mengambil resiko, kemampuan berkolaborasi, hiperfokus ke konsumen, 

cepat dan selalu berfokus kepada data, tangguh menghadapi ketidak 

menentuan. 

Dari model tersebut ada dua keterampilan kepemimpinan yang 

harus dikembangkan untuk menjadi pemimpin digital yang mumpuni 

yaitu kepemimpinan visioner dan kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan Visioner adalah keterampilan untuk merumuskan 

visi, misi, dan tujuan digital kemudian mengkomunikasikannya didalam 
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organisasi memiliki urgensi yang sama. Transformasi digital dimulai dari 

perumusan visi yang mengarahkan kapal besar organisasi menuju 

tujuan akhir yang hendak dituju. Perumusan arah organisasi melalui visi 

yang tajam dan akurat merupakan faktor kritikal ditengah lingkungan 

bisnis yang distruptif dan tak menentu. 

Kepemimpinan Transformasional adalah keterampilan untuk 

mengelola, memgontrol, dan memonitor perubahan sehingga 

transformasi digitl yang dijalankan menuai sukses bisnis dan 

menghasilkan kinerja keuangan. Transformasi digital selalu 

menimbulkan perubahan yang membawa ketidakpastian bahkan chaos. 

Karena itu, proses perubahannya harus dikelola agar karyawan tetap 

solid dan bergerak ke satu arah untuk menyukseskan transformasi. 

Materi dari buku  tersebut sangat bermanfaat di dalam 

pelaksanaan proyek perubahan yaitu  keterampilan kepemimpinan yang 

harus dimiliki oleh pemimpin digital diantaranya kemampuan 

berkolaborasi, dalam hal emplementasi dari pelaksanaan proyek 

perubahan ini yaitu strategi penanggulangan kejahatan dan tindak 

pidana serta kecelakaan di perairan tentu diperlukan kolaborasi yang 

baik di dalam pelaksanaan tugas antara stakeholder yang bertugas 

diperairan yaitu, Basarnas Pekanbaru, Danlanal Dumai, KSOP kelas 1 

Dumai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.48 Gambar Membaca Buku 
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G. Lesson Learnt 

Keberhasilan mengimplementasikan proyek perubahan melalui inovasi 

merupakan salah satu rangkaian praktik kepemimpinan. Hal penting lainnya terletak 

pada bagaimana kita mengimplementasikan lesson learnt atau hasil pembelajaran 

dari praktik kepemimpinan ini yakni: 

1. Bagaimana kita sebagai pemimpin memiliki semangat kewirausahaan yang 

memberi wawasan untuk bekerja dengan cara  kreatif dan solutif: 

2. Mampu menjadi inisiator dengan membuat perubahan adaptif dalam  merespon 

situasi terkini. 

3. Mampu melibatkan seluruh sumber daya terutama sumber daya manusia 

sebagai aset utama organisasi; 

4. Mampu menjalin komunikasi melalui strategi dialog dalam rangka menciptakan 

networking, membangun kolaborasi dan kerjasama; 

5. Mampu mengakselerasi visi organisasi melalui strategi manajemen dan 

marketing yang tepat; 

6. Membuka diri dan memperluas wawasan dengan belajar dari siapa saja 

termasuk pembelajaran dari keberhasilan organisasi lain dalam menciptakan 

perubahan; dan 

7. Hal yang paling penting untuk mendasari seluruh aspek tersebut adalah 

kemampuan untuk menjadi role model dalam mengimplementasikan pelayanan 

yang berintegritas. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 
Berdasarkan tahapan milestone dan hasil capaian implementasi proyek 

perubahan pembangunan aplikasi QRIS untuk terwujudnya pelayanan yang cepat 

dan mudah kepada masyarakat korban kejahatan dan kecelakaan di perairan 

sehingga petugas Polri cepat mendatangi TKP, dapat diperoleh kesimpulan yang 

diuraikan dibawah ini. 

1. Implementasi proyek perubahan pembangunan aplikasi QRIS untuk terwujudnya 

pelayanan yang cepat dan mudah kepada masyarakat korban kejahatan dan 

kecelakaan di perairan melalui : 

a. Terbentuknya tim efektif. 

b. Tersusunnya sistem dan rancangan kebijakan berkaitan dengan pelaksanaan 

proyek perubahan antara lain : 

1) Aplikasi QRIS; 

2) Penyusunan petunjuk operasional Aplikasi QRIS; 

3) Terlaksananya uji coba internal dan ekternal aplikasi QRIS untuk 

mempraktekan tahapan-tahapan yang perlu dilakukan oleh pengguna 

internal dan ekternal serta evaluasi untuk mengetahui hal yang perlu di 

sempurnakan; 

4) Launching Aplikasi QRIS oleh bapak Kapolda Riau dengan dihadiri 

Forkopimda Provinsi Riau serta Kepala Basarnas Pekanbaru, Kepala 

KSOP Kelas I Dumai, Kepala Imigrasi Pekanbaru, Kepala Bea dan 

Cukai, Kepala BPBD serta PJU Polda Riau, perwakilan delapan Satker 

Polda Riau yang ikut launching, para Kasat Polair dan seluruh Personil 

Ditpolairud Polda Riau; 

5) Terlaksananya sosialisasi kepada para Kasat Polairud dan perwakilan 

masing-masing polres, personil Ditpolairud Polda Riau; 

6) Terlaksananya penandatanganan komitmen bersama antara Kapolda 

Riau dengan Kepala Basarnas Pekanbaru, Kepala KSOP Kelas I Dumai 
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serta Danlanal Dumai tentang strategi penanggulangan kejahatan dan 

kecelakaan di wilayah perairan Polda Riau melalui aplikasi QRIS; 

7) Terlaksananya sosialisasi kepada masyarakat maritim seperti nahkoda 

kapal, nelayan, dan masyarakat pesisir pantai dan sungai. 

2. Bahwa dengan terwujudnya proyek perubahan ini, beberapa  permasalahan dan 

kendala yang selama ini menjadi hambatan bagi masyarakat wilayah perairan 

yang mengalami kesulitan dan lambat untuk melaporkan adanya tindak pidana 

atau kejahatan dan kecelakaan yang terjadi di perairan, sehingga berimplikasi 

kepada petugas Polri lambat menerima informasi atau laporan adanya tindak 

pidana atau kecelakaan yang menimbulkan keterlambatan mendatangi TKP, 

dapat teratasi sehingga terwujudnya pelayanan yang cepat dan mudah kepada 

masyarakat. 

 
B. Saran Rekomendasi 
 

1. Bahwa penyempurnaan gagasan proyek perubahan Aplikasi QRIS perlu terus 

dilakukan secara periodik agar system yang dibangun terus ter-update 

menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan organisasi, oleh 

karenanya hasil implementasi proyek perubahan dalam jangka pendek perlu 

dilanjutkan di jangka menengah dengan melaksanakan Penerapan pelayanan 

laporan dengan pengaduan berbasis aplikasi QRIS dan jangka  panjang 

dengan melakukan pengembangan dan penyempurnaan Aplikasi QRIS 

dengan dukungan anggaran yang memadai. Proyek perubahan ini 

memberikan manfaat yang besar kepada Masyarakat Maritim untuk 

melaporkan tindak pidana atau kejahatan dan kecelakaan yang terjadi di 

perairan. (Kepada Sponsor / Dirpolairud)  

 

2. Proyek perubahan ini memberikan manfaat yang besar kepada stakeholder 

maritim yaitu mempercepat mendapat informasi adanya tindak pidana atau 

kejahatan serta kecelakaan diwilayah perairan, perlu ditindaklanjuti dengan 

kegiatan sosialiasasi ke semua pemangku kepentingan seperti personil 

Ditpolairud, personil Basarnas, personil Lanal Dumai dan KSOP Riau dan 

pelatihan penanganan tindak pidana atau pertolongan kecelakaan diwilayah 

perairan. (Kepada Sponsor / Dirpolairud) 
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3. Proyek perubahan ini disamping sebagai tugas akhir proses belajar pada 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XVIII tahun 2022, 

sangat perlu dilanjutkan dengan          tahapan kegiatan pada jangka menengah 

maupun jangka panjang dan dapat dilakukan oleh siapa saja yang menjabat 

selanjutnya. 
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3 KP.IV-1002 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 13 68 81  

4 KP.IV-1003 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 18 70 88  
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7 KP.IV-2003 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 0 65 65  
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9 KP.IV-2005 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 16 0 16  

10 KP.IV-2006 DITPOLAIRUD POLDA RIAU 8 75 83  

11 SAT POLAIRUD POLRES BENGKALIS 26 152 178  

12 SAT POLAIRUD POLRES DUMAI 21 129 150  
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